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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
‟ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
  xi 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
  َػو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىػ 
 
  xii 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
 َتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َةَضْوَرََلاَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ََاةَلِضاَفَْلاَ  َةَنْػيِدَمْل   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َِْلَاةَمْكْم   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَا   ُ  : al-h}aqq 
 َع ػنََم  : nu“ima 
 َو دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َبَرَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
  xiii 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
ََّشَلا َسْم  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََسْلَفَْلاةَف   ُ  : al-falsafah 
 َدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْأَتََفْو ر م  : ta’muru>na 
ََّػنَلاَْو َع  : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
 َأ َتْرِم  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
  xiv 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَ نْيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َهَِللهاَِةَْحَْرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Nurul Magfirah  
NIM : 20800114031 
Judul : Pengaruh Tutor Sebaya terhadap Keterampilan Membaca Al-Qur’an 
Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan tutor 
sebaya terhadap keterampilan membaca al-Qur’an Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN 
Alauddin Makassar? Pokok masalah pada penelitian  ini dibagi dalam beberapa sub 
masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan tutor sebaya 
pada mahasiswa prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar?, 2) Bagaimana 
Keterampilan Membaca al-Qur’an Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin 
Makassar?, 3) Apakah terdapat Pengaruh Tutor Sebaya terhadap Keterampilan 
Membaca al-Qur’an Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar? Pada 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis kuantitatif dengan ex post facto.  
Adapun populasi penelitian adalah Mahasiswa Prodi PGMI UIN Alauddin 
Makassar yang telah melakukan tutor sebaya. Penelitian ini ditujukan kepada 
mahasiswa prodi PGMI yang telah melakukan tutor sebaya sebanyak 29 mahasiswa 
dengan teknik pengambilan sampel jenuh,  dengan menggunakan angket (kuesioner) 
dan performance assesment (penilaian kinerja) sebagai instrumen penelitian, 
kemudian data diolah dan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. 
Hasil penelitian ini menunujukan bahwa: 1) Berdasarkan data tabel 
kategorisasi tutor sebaya dapat diketahui bahwa terdapat 2 jawaban responden yang 
berada pada kategori rendah (6,89%), 27 jawaban responden yang berada pada 
kategori tinggi (93,103%), 2) Keterampilan membaca al-Qur’an diperoleh 24 jawaban 
responden yang berada pada kategori rendah (82,758%), 5 jawaban responden yang 
berada pada kategori tinggi (17,241%), 3) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
statistik dinyatakan bahwa ada pengaruh positif tutor sebaya terhadap keterampilan 
membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar dari hasil 
R Square sebesar 0,105  yaitu 10%, maksudnya, tutor sebaya telah terlaksana dengan 
baik, tetapi pada pengaruhnya terhadap keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa 
PGMI masih rendah hanya berpengaruh 10%, dan sisanya sebesar 90% ditentukan 
oleh variabel lain. Hal ini disebabkan oleh kurangnya latihan membaca al-Qur’an 
secara terus-menerus oleh Mahasiswa. 
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan tutor sebaya pada dasarnya dapat 
diterapkan di Mahasiswa Prodi PGMI, karena berpengaruh positif dengan kategori 
tinggi namun harus lebih ditingkatkan lagi, 2) Keterampilan membaca al-Qur’an pada 
mahasiswa Prodi  PGMI teori juga dapat dinilai, karena berpengaruh positif kepada 
mahasiswa namun, perlu ditingkatkan lagi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia hidup di dunia ini sangat memerlukan pendidikan dalam 
menjalankan aktifitas sehari-harinya. Pendidikan mencakup seluruh aspek kehidupan 
yang dibutuhkan oleh hamba Allah sebagiamana Islam telah menjadi pedoman bagi 
seluruh aspek kehidupan manusia, baik duniawi maupun ukhrawi.
1
 
Pendidikan merupakan kegiatan dasar dalam proses pembelajaran untuk 
menjalani aktifitas dalam kehidupan sehari-hari. Dalam dunia pendidikan, Islam tidak 
membedakan antara ilmu agama dan ilmu umum. Namun, perlu dipahami bahwa 
segala ilmu akan berkenaan dengan pendidikan Islam dan akan dikaitkan dengan 
keagamaan. 
Pendidikan adalah usaha sadar seseorang yang terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dalam 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
2
 
Menurut Langgulung pendidikan setidak-tidaknya tercakup dalam delapan 
pengertian, yaitu al-tarbiyyah al-di>niyyah (pendidikan keagamaan ta‘lim al-di>n 
(pengajaran agama), al-ta‘li>m al-di>ny (pengajaran keagamaan). Tarbiyyah al-
muslimi>n (pendidikan orang-orang Islam), al-tarbiyyah fi al-Isla>m (pendidikan 
dalam Islam), al-tarbiyyah ‘inda al-muslimi>n (pendidikan islami).3 
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Abdul Majid mengemukakan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam 
dapat diartikan sebagai upaya membuat peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, 
mau belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam secara 
menyeluruh yang mengakibatkan perubahan yang relatif tetap dalam bertingkah laku 
baik dalam kognitif, efektif, dan psikomotorik.
4
 
Pendidikan dalam perspektif Islam, sangat penting dalam kehidupan 
beragama, tujuan pendidikan Islam ini mengarahkan pada perubahan, baik sikap dan  
perilaku maupun kepribadian. Tujuan ini bersifat umum dan tidak terikat oleh ruang 
dan waktu. Menurut Zakiah Daradjat dalam buku Muhammad Rusydi Rasyid 
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam harus dikaitkan dengan tujuan 
pendidikan nasional yaitu UU No. 2 tahun 1989 dimana pendidikan nasional 
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut mangembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki target, dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan.
5
 
Pada masa sekarang, pendidikan sangat berkembang. Dengan demikian, 
masyarakat mudah mendapatkan pendidikan, mulai dari pendidikan agama, sosial, 
budaya, ekonomi dan lain sebagainya. Dalam pendidikan al-Qur’an ini, tidak dapat 
dipungkiri bahwa pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat 
sebagai pedoman dalam menjalankan hidup. Allah swt. akan mengangkat derajat 
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orang-orang yang menuntut ilmu dan mempelajari al-Qur’an sebagaimana 
diungkapakan dalam QS al-Muja>dilah/58:11. 
 ِق اَِذإَو ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا ِيف اىُحََّسَفت ْمَُكل َلِيق اَِذإ اُىىَمآ َهيِذَّلا َاهَُّيأ َاي َلي
 َْعت اَمِب ُ َّاللََّو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُىتُوأ َهيِذَّلاَو ْمُكْىِم اُىىَمآ َهيِذَّلا ُ َّاللَّ َِعفَْزي اوُزُشْوَاف اوُزُشْوا َم َنُىل
يِبَخ( ٌز١١) 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
6
 
Dari ayat di atas, maka jelaslah kedudukan orang-orang yang menuntut ilmu, 
terutama menuntut ilmu keagamaan. Seseorang yang belajar al-Qur’an akan 
mendapatkan kedudukan yang setinggi-tinggginya. Manusia diharapkan menuntut 
ilmu dengan cara yang baik, berbagai macam cara yang dapat kita lakukan dalam 
belajar, termasuk mencari model atau metode dalam membaca al-Qur’an.  
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah swt. kepada 
Rasulullah melalui malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf yang dinukilkan  kepada 
kita secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang dimulai dari surah al-
Fatihah dan diakhiri dengan surah al-Na>s.
7
 Belajar al-Qur’an wajib bagi setiap 
muslim, karena merupakan pedoman dalam menjalani kehidupan. Dengan demikian, 
belajar membaca al-Qur’an sangat penting, agar seseorang dapat mengetahui dan 
memahami isi al-Qur’an, baik itu dari segi pengucapan huruf, maupun panjang 
pendeknya dan lain sebagainya. Hal ini tentu berlaku pada semua orang yang 
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mempelajari al-Qur’an. Mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar wajib menguasai bacaan al-Qur’an. Selain merupakan syarat 
kelulusan dalam menyelesaikan studi strata satu, juga merupakan kewajiban dalam 
menjalankan kehidupannya sebagai umat Islam. Namun saat ini, masih ada beberapa 
mahasiswa yang belum lancar dalam hal membaca al-Qur’an.  
Di kalangan mahasiswa sekarang, sangat mengherankan ketika masih ada 
yang tidak mampu membaca al-Qur’an khususnya pada lingkup perguruan tinggi 
Islam. Saat ini mahasiswa seakan terlena dengan kecanggihan teknologi, sehingga 
mereka sangat santai dalam menerima pembelajaran. Kemirisan ini lebih 
diprihatinkan karena berada di perguran tinggi Islam. Hal ini terlihat dari 
keterlambatan mahasiswa dalam menyelesaikan studinya karena tidak lulus dalam 
urusan membaca al-Qur’an. Masalah ini berpengaruh terhadap visi dan misi 
universitas sehingga menghambat kemajuan kampus dan tentunya sangat merugikan 
bagi mahasiswa itu sendiri. 
Dari permasalahan inilah, para pemerhati pendidikan, khususnya pendidikan 
agama yang ingin memajukan dan meningkatkan kesadaran tentang membaca al-
Qur’an, dikonseplah berbagai macam program yang menarik bagi masyarakat 
kampus (mahasiswa). Hal ini dimaksudkan agar mereka dapat membaca dan 
memahami kitab al-Qur’an dengan mudah, dan diharapkan untuk diaplikasikan apa 
yang telah didapatkan.  
Berbagai macam model yang diterapkan seorang pendidik dalam pengajaran 
untuk mencapai tujuan yang  diinginkan. Salah satu model yang dapat membantu 
mahasiswa dalam membaca al-Qur’an adalah model tutor sebaya, yang sangat 
sederhana dan termasuk model yang santai. Dengan menggunakan model tutor 
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sebaya, mahasiswa dapat belajar dengan perasaan yang  tidak kaku, merasa berani 
bertanya, bebas mengeluarkan pendapat terhadap teman sebayanya atau tutor sebaya.  
Tutor sebaya adalah salah satu model yang dilakukan antara mentor (orang 
yang mengajar) dan orang yang ditutori (orang yang diajar). Kegiatan ini dilakukan 
oleh dua orang atau lebih yang saling membantu dalam suatu pembelajaran tertentu. 
Tutor sebaya merupakan strategi pendekatan kooperatif yaitu model 
pembelajaran di mana peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang 
dikelompokkan dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Semua anggota kelompok 
saling bekerja sama dan membantu untuk memahami bahan atau materi dan dapat 
saling menghargai sesama teman-teman lainnya.
8
 Secara umum kegiatan peserta 
didik yang belajar dalam kelompok kecil akan tumbuh dan berkembang dengan pola 
belajar tutor sebaya (peer group) dan belajar secara bekerja sama (cooperative). 
Ketika proses belajar dengan tutor sebaya berlangsung, terjadi pendekatan kooperatif 
karena tutor sebaya akan menggunakan bahasa sehari-hari dan bisa lebih akrab se-
hingga pembelajaran peserta didik yang dibantu oleh teman sebaya bisa 
mengembangkan kemampuan yang lebih baik untuk memahami materi. 
Pembelajaran dengan tutor sebaya dapat menjadikan seseorang lebih senang 
belajar, kreatif, dan menyenangkan dalam kegiatannya karena mahasiswa lebih mu-
dah bertanya, lebih terbuka dengan teman sebaya daripada dengan gurunya. Sumber 
belajar yang berasal dari orang yang lebih pandai disebut tutor. Tutor yang dipilih 
dalam pelaksanaan pembelajaran adalah seseorang yang sudah dianggap lebih unggul 
daripada mahasiswa yang akan belajar. Tutor maupun yang ditutori sama-sama 
diuntungkan. Tutor akan mendapat pengalaman sedangkan yang ditutori akan lebih 
kreatif dalam menerima pelajaran. 
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Penerapan model tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa  
dalam keterampilan berkomunikasi, sehingga dapat dengan mudah menangkap, 
menerima, mengetahui atau memahami dengan cepat materi yang dijelaskan. Bahkan, 
mahasiswa dapat menjelaskan kembali apa yang dipahami  terhadap orang lain 
dengan menggunakan bahasa yang sederhana sesuai dengan pemahaman mahasiswa  
tersebut. Mahasiswa juga diharapkan dapat menjalin kerjasama yang baik dan 
memiliki rasa percaya diri. Maksudnya mahasiswa mempunyai semangat atau spirit 
dan kesediaan untuk berbuat bersama orang lain secara kompak dalam menangani 
suatu kegiatan yang secara sadar dirancang bersama pendidik untuk mendapatkan 
manfaat yang sebesar-besarnya. 
Pembelajaran dalam membaca al-Qur’an sangat memerlukan model yang 
memperhatikan pemahaman secara mendalam, cepat, dan terperinci. Sekarang ini 
mahasiswa sangat membutuhkan pengajaran yang sederhana namun membekas dalam 
pemahamannya. Maksudnya, mahasiswa khususnya di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar merupakan mahasiswa yang sangat membutuhkan 
model pembelajaran tutor sebaya sehingga mahasiswa dapat dengan mudah  
menangkap dan memahami cara membaca al-Qur’an. Dewasa ini banyak mahasiswa 
ketika berhadapan langsung dengan orang/pendidik yang kemampuannya jauh di atas 
pengetahuannya, merasa kaku ketika melangsungkan pembelajaran baca al-Qur’an, 
sehingga rasa percaya diri mahasiswa sangat rendah. Maka dari itu, penerapan model 
tutor sebaya akan membantu mahasiswa lebih percaya diri dan memahami 
pengetahuan tentang membaca al- Qur’an. 
Bertitik tolak dari pembahasan di atas, maka penulis mengkaji beberapa 
literatur penelitian tentang kemampuan membaca al-Qur’an dengan pelaksanaan tutor 
sebaya, selanjutnya penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 
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tutor sebaya terhadap keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI FTK 
UIN Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan model tutor sebaya mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN 
Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI  FTK 
UIN Alauddin Makassar? 
3. Apakah ada pengaruh pelaksanaan tutor sebaya terhadap keterampilan membaca 
al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
9
 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan didasarkan pada pusat kegiatan 
yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta yang empiris yang diperoleh dari 
pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoretis 
terhadap rumusan masalah penelitian. 
Hipotesis penelitian terhadap permasalahan di atas adalah: 
H1 :
  
Terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan tutor sebaya terhadap 
keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin 
Makassar 
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H0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan tutor sebaya terhadap keterampilan 
membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian   
 Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan  
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Maka penulis merasa 
perlu memperjelas dan mempertegas variabel-variabel terebut sebagai berikut:  
1. Metode Tutor Sebaya 
Metode tutor sebaya adalah salah satu cara dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh suatu kelompok kecil dimana salah satu di antara mereka memiliki 
kemampuan lebih dibandingkan yang lainnya. Tutor sebaya ini dapat membantu 
perkembangan berpikir aktif mahasiswa dalam pembelajaran membaca al-Qur’an. 
Tutor sebaya yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan interaksi 
antar mahasiswa Prodi PGMI FTK  UIN Alauddin Makassar dalam proses membaca 
al-Qur’an. Pembelajaran ini dilakukan dalam bentuk kelompok kecil, yaitu dua orang 
atau lebih. Salah satu dari kelompok belajar tersebut bekerja sebagai tutor dan 
tentunya bertugas untuk membimbing teman-temannya. 
2. Keterampilan Membaca Al-Qur’an  
Keterampilan membaca al-Qur’an adalah kemampuan membaca al-Qur’an 
yang sesuai dengan kaidah yang berlaku dan dapat dipraktikkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Keterampilan membaca al-Qur’an adalah kemampuan mahasiswa 
melafalkan huruf hijaiyah sesuai kaidah makha>rijul h}uruf, ma>d, syaddah, 
gunnah, ikhfa>, iz}ha>r. Jadi, keterampilan yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah keterampilan mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar dalam 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid tertentu. 
Adapun ruang lingkup penelitian ini antara lain: 
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a. Metode  Tutor Sebaya meliputi: pengertian tutor sebaya, tujuan tutor sebaya, 
langkah-langkah tutor sebaya, pengaruh metode tutor sebaya. 
b. Membaca al-Qur’an meliputi: pengertian membaca, pengertian keterampilan 
membaca al-Qur’an, metode membaca al-Qur’an, jenis-jenis bacaan al-Qur’an dan 
ilmu tajwid dalam al-Qur’an. 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
 Mardiati melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Membaca al-Qur’an melalui Metode Iqra pada Murid Kelas III SD Inpres 
Pattingalloang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.”10 Hasil penelitian ini 
menuliskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode iqra 
terhadap peningkatan kemampuan membaca al-Qur’an. Penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki perbedaan dimana penlitian yang 
akan dilakukan menggunakan metode tutor sebaya. 
A. Astina juga melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Membaca Al-Qur’an melalui Penerapan Metode Tutor Sebaya Peserta Didik Kelas IV 
MIN 2 Makassar”11, hasil penelitian ini menuliskan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan metode tutor sebaya terhadap peningkatan kemampuan 
membaca al-Qur’an. Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
berbeda dari penilaian kemampuan peserta didik. Peneliti menggunakan rubrik 
penilaian terhadap mahasiswa untuk menilai keterampilan membaca al-Qur’an. 
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Ruseno Arjanggi dan Titia Suprihatin melakukan penelitian berjudul “Metode 
Pembelajaran Tutor Teman Sebaya Meningkatkan Hasil Belajar Berdasar Regulasi-
Diri”.12 Hasil penelitian ini menuliskan  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan metode tutor sebaya terhadap peningkatan hasil belajar berdasar 
regulasi diri. Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki 
perbedaan dimana penelitian Ruseno Arjanggi menggunakan metode tutor sebaya 
dalam peningkatan regulasi diri terhadap mahasiwa, namun pada penelitian ini 
dilakukan tutor sebaya untuk meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an pada 
mahasiswa. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis mempuyai tujuan 
penelitian yang ingin dicapai, yaitu: 
a. Mengetahui pelaksanaan model tutor sebaya mahasisawa Prodi PGMI FTK UIN 
Alauddin Makassar. 
b. Mengetahui keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI  FTK UIN 
Alauddin Makassar. 
c. Mengetahui pengaruh pelaksanaan tutor sebaya terhadap keterampilan membaca 
al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat yang berarti dalam 
dunia pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran membaca al-
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11 
 
 
 
Qur’an di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Bagi pengajar (mentor) program tutor sebaya sebagai tolak ukur keberhasilan 
mengajar dalam tiap pertemuan. 
b. Bagi masyarakat umum dan instansi pendidikan sebagai gambaran tentang 
manfaat positif yang dapat diberikan dalam kegiatan tutor sebaya ini. 
c. Sebagai mahasiswa  didik, penulis ini diharapkan  akan menjadi bahan informasi 
yang nantinya dapat menambah wawasan berpikir bagi khalayak terkhusus civitas 
dan mahasiswa di UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Metode Tutor Sebaya 
1. Definisi Tutor Sebaya 
Tutor menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang memberi 
pelajaran (membimbing) kepada seseorang atau sejumlah kecil siswa baik di rumah 
maupun di sekolah. Sedangkan sebaya artinya sama umurnya, bermain-main dengan 
kawan, dalam kelas duduk kurang lebih 20 orang anak yang hampir sama 
kepandaiannya, dan sebagainya.
1
 
Menurut Suherman tutor sebaya adalah sekelompok peserta didik yang telah 
tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam bahan pelajaran yang dipelajarinya.
2
 Bantuan belajar oleh 
teman sebaya dapat menghilangkan  kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih 
mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, 
malu, dan sebagainya, sehingga diharapkan peserta didik yang kurang paham tidak 
segan-segan untuk mengungkapkan  kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. 
Sebagian besar anak dan remaja dalam situasi ini tidak diskriminatif mengenai 
jenis kelompok mana mereka bergabung. Mereka akan sering berubah menjadi 
kelompok lain hanya karena kelompok itu menerima mereka, bahkan di kelompok itu 
terlibat dalam kegiatan ilegal atau negatif sekalipun. Keterlibatan mereka pada geng, 
misalnya, adalah bentuk umum dari interaksi mereka dengan teman sebaya, sehingga 
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muncullah kegiatan anti sosial yang terorganisir. Geng  itu mungkin didasarkan pada 
etnis, jenis kelamin, dan/atau kegiatan umum. 
Berbagai penelitian dalam pendidikan, di antaranya yang dilakukan oleh 
Zimmerman dan Risemberg menunjukan bahwa keyakinan  dan kesadaran untuk 
memperoleh siswa menjadi pembelajar yang bebas sangat berhubungan dengan 
peningkatan mutu akademis.
3
 Penelitian terbaru menunjukkan bahwa orang tua terus 
memiliki pengaruh signifikan, bahkan selama masa remaja, penemuan yang 
meyakinkan bagi banyak orang tua. Tampak bahwa kekuatan kelompok sebaya 
menjadi lebih penting ketika hubungan keluarga tidak dekat atau kurang mendukung. 
Misalnya, jika orang tua bekerja ekstra keras atau bekerja di luar pekerjaan utama dan 
sebagian besar hubungan tidak tersedia, anak-anak mereka biasa berpaling kepada 
kelompok sebayanya mereka untuk dukungan emosional. Hal ini juga terjadi ketika 
konflik antara orang tua dan anak-anak pada usia remaja atau pada setiap saat selama 
perkembangan anak menjadi begitu hebat, sehingga anak merasa menjauh dan 
mencari kedekatan dengan orang lain atau teman sebaya di tempat  lain.
4
 
Meskipun terdapat keuntungan yang signifikan dalam keragaman hubungan 
dengan  teman sebaya, kuat kecenderungan bahwa anak-anak kurang menerima 
mereka yang berbeda dari diri mereka sendiri. Perbedaan itu dapat disebabkan karena 
faktor fisik, status sosial, atau motivasi akademik. Kelompok sebaya menawarkan 
kepada anak-anak dan orang dewasa sama kesempatan untuk mengembangkan 
berbagai keterampilan sosial seperti kepemimpinan, berbagi atau kerja sama tim, dan 
empati.
5
 
                                                 
3Zimmermean, B.J, “Investgating Self-Regulation and Motivtion: Historical Background, 
Methodological Developments, and Future Prospects” Jurnal 45 (2008).  
4
 Sudarwan Danin, Perkembangan Peserta Didik (Cet. I; Bandung: Alfabeta; 2010), h. 139 
5
Sudarwan Danin, Perkembangan Peserta Didik, h. 141. 
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Dari definisi di atas, pengaruh tutor sebaya sangat penting dalam 
perkembangan peserta didik, dengan demikian peran mahasiswa dalam melakukan 
pembelajaran dalam model tutor sebaya akan sangat berpengaruh dalam hal membaca 
al-Qur‟an. Metode ini diharapkan mengembangkan potensi sosial mahasiswa dalam 
pembelajaran membaca al-Qur‟an sehingga dapat dengan mudah membaca tartil, 
lancar, indah, dan tentunya berdasarkan kaidah yang berlaku. 
2. Pengertian Metode Tutor Sebaya 
Metode merupakan upaya mengimplementasikan rencana pembelajaran yang 
sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang tercapai secara optimal.
6
 
Pembelajaran dapat dilakukan dalam beberapa metode, misalnya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa, dapat digunakan salah satu metode yaitu 
metode tutor sebaya, maksudnya penerapan tutorial sebaya yang memudahkan 
mahasiswa cepat tanggap dalam memahami bacaan al-Qur‟an yang sesuai dengan 
kaidah yang berlaku. 
Menurut Ahmad Tafsir, metode tutor sebaya adalah cara mengajar yang 
dilakukan dengan menjadikan teman dalam kelompok peserta didik yang dipandang 
memiliki kemampuan atau kompetensi tertentu untuk mengajari teman lain yang 
belum menguasai kompetensi tersebut. Istilah yang sama dengan metode ini adalah 
metode mengajar sesame teman (peer teaching method), yaitu suatu metode mengajar 
yang dilakukan oleh teman peserta didik sendiri.
7
 
Komunikasi secara verbal merupakan “a tool for measuring growth in 
understanding, allow participants to learn about the mathematical 
constructions from other, and give participants opportunities to reflect on 
their own mathematical understanding”, yang berarti bahwa komunikasi yang 
verbal merupakan alat untuk meningkatkan pemahaman, dengan melakukan 
                                                 
6
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet.VI; 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 126. 
7
Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), 
h. 33. 
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bimbingan antara peserta didik yang satu dengan peserta didik lainnya, dan 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk merefleksikan pemahaman 
mereka.
8
 
Inti dari metode pembelajaran tutor sebaya adalah pembelajaran yang 
pelaksanaannya membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil yang sumber 
belajarnya bukan hanya dari guru tapi juga teman sebaya yang pandai dan cepat 
dalam menguasai  suatu materi  tertentu. Dalam pembelajaran ini, peserta didik yang 
menjadi tutor hendaknya mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan teman lainnya, sehingga pada saat dia memberikan bimbingan ia sudah  dapat 
menguasai bahan yang akan disampaikan.
9
 
Hal ini sangat penting dalam proses pembelajaran termasuk pembelajaran 
baca al-Qur‟an.  Mahasiswa akan belajar lepas saat berhadapan dengan teman 
sebayanya bahkan akan lebih cepat menangkap dan lebih tangkas untuk 
mempraktikkan cara-cara membaca al-Qur‟an dengan baik dan benar. Akan banyak 
perbedaan ketika pendidik atau dosen yang bersangkutan yang mengajar di hadapan 
mahasiswa  didik. Selain itu, ketika dosen yang mengajar menggunakan metode 
ceramah, berbeda dengan menggunakan tutor sebaya, mahasiswa akan dibagi dalam 
beberapa kelompok, kemudian akan diajar oleh teman sebayanya yang lebih paham 
tentang materi yang diajarkan yaitu materi baca al-Qur‟an. Berdasarkan firman Allah 
swt. dalam QS al-„Alaq/96:1-5 tentang pembelajaran al-Qur‟an yang harus dipelajari 
sebagai berikut: 
( ََكلَخ يِزَّلا َهِّتَس ِنْسِات ْأَشْلا١( ٍَكلَع ْيِه َىاَسًْ لإا ََكلَخ)٢( ُمَشْولأا َهُّتَس َّ  ْأَشْلا)٣ يِزَّلا)
( َِنَلمْلِات َنَّلَع٤( َْنلَْعٌ َْنل اَه َىاَسًْ لإا َنَّلَع)٥) 
 
                                                 
8
Asikin. Strategi Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.53. 
9Sutamin, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII A2 Kudus melalui Implementasi 
Metode Pembelajaran dengan Tutor Sebaya pada Materi Pokok Bangun Ruang Sisi Datar Tahun 
Pelajaran 2006/2007”, Skripsi (Kudus: 2007). 
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Terjemahnya: 
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantara kalam. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
10
 
Tidak ada metode pembelajaran yang sempurna, namun salah satu metode 
yang bisa membantu dalam pembelajaran baca al-Qur‟an adalah penggunaan tutor 
sebaya yang lebih mudah dan sederhana. Dengan demikian, sangat dianjurkan 
menggunakan model yang membantu dalam pemahaman baca al-Qur‟an agar 
seseorang bisa belajar dengan  baik dan sederhana. Dijelaskan pula dalam hadis 
bahwasanya sangat penting dalam pengajaran baca al-Qur‟an, baik dalam metode 
tutor sebaya maupun metode yang lainnya: 
 َُحثْعُش َاٌَث َّذَح ٍلَاٌِْ ِه ُيْت ُجا َّجَح َاٌَث َّذَح  َجَذٍَْثُع َيْت َذْعَس ُدْعِوَس ٍَذثْشَه ُيْت ُحََومْلَع ًًََِشثَْخأ َلَال
 َِ ٍْ َلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ًِّ ِثٌَّلا ْيَع ٌَُْ َع ُ َّاللَّ ًَ ِضَس َىاَوْثُع ْيَع ًِّ َِول ُّسلا ِيَوْح َّشلا ِذْثَع ًَِتأ ْيَع
 َّلَع َّ  َىآُْشمْلا َنَّلََعذ ْيَه ْنُوُشٍْ َخ َلَال َنَّلَس َّ َىاَوْثُع ِجَشِْهإ ًِف ِيَوْح َّشلا ِذْثَع َُْتأ َأَشَْلأ َّ  َلَال ََُو
 ََزُ يِذَعْمَه ًًَِذَعَْلأ يِزَّلا َناَر َّ  َلَال ُجا َّجَحْلا َىاَو ىَّرَح 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal, telah menceritakan kepada 
kami Syu‟bah ia berkata, telah mengabarkan kepadaku „Alqamah bin Martsad. 
Aku mendengar Sa„ad bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As Sulami dari 
Utsman rad}iallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau 
bersabda: “Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang belajar 
al-Qur`an dan mengajarkannya.” Abu Abdirrahman membacakan (al-Qur`‟an) 
pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata, “Dan hal itulah yang 
menjadikanku duduk di tempat dudukku ini.” (Hadis Riwayat Bukhari pada 
kitab Sahih al-Bukhari).
11
 
3. Langkah-langkah Tutorial Teman Sebaya 
 Bimbingan teman sebaya ini adalah bimbingan yang dilakukan oleh peserta 
didik terhadap peserta didik lainnya. Peserta didik yang menjadi pembimbing 
                                                 
10
Kementerian Agama, Al-Qur’an, dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2013), h. 597. 
11Syaikh Salim bin „Ied Al-Hilal, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. II; Jakarta: Pustaka Imam 
Asy-Safi‟I, 2008), h. 473. 
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sebelumnya diberikan latihan atau pembinaan oleh konselor. Peserta didik yang 
menjadi pembimbing berfungsi sebagai mentor atau tutor yang membantu peserta 
didik dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, baik akademik maupun non 
akademik. Pembimbing juga berfungsi sebagai mediator yang membantu konselor 
dengan cara memberikan informasi tentang kondisi, perkembangan, atau masalah 
peserta didik yang perlu mendapat layanan bantuan bimbingan atau konseling.
12
 
 Tutor sebaya dapat dilakukan dua orang atau lebih yang heterogen. Langkah 
yang dapat dilakukan dalam tutor sebaya adalah: 
a. Tutor menjelaskan materi yang sesuai dengan permasalahn mahasiswa yang diajar 
(tentang bacaan al-Qur‟an) 
b. Tutor mempraktikan bacaan yang benar  untuk memberi contoh kepada mahasiswa 
yang diajar 
c. Mahasiswa yang diajar (tutee) boleh mengajukan pertanyaan jika tidak dimengerti 
d. Tutee mempraktikkan bacaan al-Qur‟an sesuai bacaan yang benar dan megulang-
ulang sampai benar 
e. Tutee dapat belajar  bersama dengan teman yang lainnya pada proses tutorial.13 
 Jadi, tutor sebaya adalah suatu strategi pembelajaran yang kooperatif dimana 
rasa saling menghargai dan mengerti dibina di antara mahasiswa yang bekerja 
bersama. Tutor sebaya ini memudahkan belajar, berpartisipasi aktif, dan dapat  
memcahkan masalah terhadap materi pembelajaran yang diberikan. Metode tutor 
sebaya ini sangat membantu dalam proses pelaksanaan pembelajaran terutama dalam 
hal meningkatkan kemampuan membaca al-Qur‟an mahasiswa Prodi PGMI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar karena penggunaan metode ini 
                                                 
12
Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik (Cv. Boenz Enterprise: Bandung), h.132. 
13
Amin Suyitno, Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Maematika 1 (Semarang: FMIPA 
UNNES, 2004), h. 24. 
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memudahkan dalam berinteraksi atau berkomunikasi. Dalam arti luas belajar tidak 
harus guru. Sumber belajar dapat berupa orang lain, yaitu teman sebaya ataupun 
keluarga di rumah. 
4. Fungsi Tutor Sebaya (Peer Teaching) 
 Tutor berfungsi sebagai tukang atau pelaksana mengajar yang cara 
mengajarnya telah disiapkan secara khusus dan terperinci. Untuk menghidupkan 
suasana kompetitif, serta kelompok harus terus dipacu untuk menjadi kelompok yang 
terbaik. Oleh karena itu, selain aktivitas anggota kelompok, peran ketua kelompok 
atau tutor sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan kelompok dalam 
mempelajari materi yang disajikan.
14
 Jadi, dapat dipahami bahwa metode 
pembelajaran tutorial merupakan cara penyampaian bahan pelajaran yang 
memungkinkan peserta didik belajar secara kelompok sehingga terjalin hubungan 
sosial dan komunikasi di antara peserta didik. Adapun manfaat dalam tutor sebaya 
adalah: 
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa 
b. Meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran 
c. Meningkatkan interaktif sosial siswa dalam pembelajaran 
d. Mendorong siswa ke arah berpikir tingkat tinggi 
e. Mengembangkan keterampilan bekerja dalam kelompok 
f. Meningkatan rasa tanggung jawab untuk belajar sendiri 
g. Membangun semangat bekerja sama 
h. Melatih keterampilan berkomunikasi 
i. Meningkatkan hasil belajar.15 
                                                 
14Saleh. M. Muntasir, ”Pengajaran Terprogram (Yogyakarta: Karya Anda, 1985) , h. 38. 
15
Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Cet. III; ar-Ruzz: Yogyakarta, 2008), h. 21.  
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Pada metode tutor sebaya, tentu bukan metode yang sempurna dalam 
memberikan informasi, banyak hal-hal yang perlu diperhatikan. Adapun kekurangan 
dalam metode tutor sebaya adalah: 
a. Memerlukan waktu yang relatif lama 
b. Jika siswa tidak memiliki dasar pengetahuan yang relevan maka metode ini 
menjadi tidak efektif 
c. Kemungkinan didominasi oleh siswa yang suka berbicara, pintar, atau yang ingin 
menonjolkan diri 
d. Tidak semua guru benar-benar memahami cara masing-masing siswa bekerja di 
kelompok 
e. Perlu dimodifikasi agar sesuai diterapkan pada siswa SD (teknik ini biasanya 
diterapkan di PT) 
f. Memerlukan perhatian guru yang ekstra ketat.16 
B. Keterampilan Membaca Al-Qur’an 
1. Pengertian Membaca 
 Membaca berasal dari kata dasar baca, berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, merupakan ucapan lafaz bahasa lisan menurut peraturan tertentu. Kata 
baca dalam bahasa Indonesia mengandung arti melihat, memerhatikan serta 
memahami isi dari yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati.
17
 
 Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Keempat 
keterampilan tersebut yaitu membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. 
                                                 
16
Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik (Cv. Boenz Enterprise: Bandung) h.140. 
17
Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 
2011), h. 593. 
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Keterampilan tersebut sangat erat kaitannya dalam proses membaca al-Qur‟an. 
Keempat keterampilan tersebut harus terpenuhi. 
 Membaca pada dasarnya merupakan kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik 
dengan menggunakan audio visual seseorang untuk memperoleh sebuah makna dari 
simbol berupa huruf atau kata. Membaca dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu 
membaca cepat, membaca pelan dan membaca dalam hati.
18
Namun dalam penelitian 
ini membaca al-Qur‟an ditekankan cara membaca dengan jelas dan tepat sesuai 
dengan kaidah bacaan al-Qur‟an yang tepat.  
Kemampuan membaca menurut Suyoto yang dimaksud dengan kemampuan 
membaca adalah kecepatan membaca dan pemahaman isi secara keseluruhan. 
Membaca pemahaman menurut Sudjono adalah kemampuan sesoerang untuk 
mengerti atau memahami sesuau setelah sesuatu itu diketahui atau diingat.
19
 
2. Pengertian Al-Qur’an 
Al-Qur‟an menurut bahasa artinya bacaan sedangkan menurut istilah adalah 
mukjizat yang diturunan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw., sebagai 
sumber hukum dan pedoman bagi pemeluk ajaran agama Islam,  jika dibaca bernilai 
ibadah.
20
 
 Menurut Teungku Muhammad Ash Shiddieqy dalam buku sejarah dan 
pengantar ilmu al-Qur‟an dan tafsir bahwa al-Qur‟an adalah wahyu ilahi yang 
diturunkan kepada Muhammad saw. yang telah disampaikan kepada kita umatnya 
                                                 
18
Nurhayati Pandawa, dkk, Pembelajaran Membaca (Jakarta; Departemen Pendidikan: 2009), 
h. 6. 
19Naswiyah Samniyah, “Kemampuan memahami isi bacaan siswa kelas VII MTs Swasta 
Labibiyah” Jurnal Humanika 1, No.16 (2015). 
20
Rosihan Anwar, Ulum Al-Qur’an (Cet, III: Bandung, CV Pustaka Setia, 2012), h. 33. 
21 
 
 
 
dengan jalan mutawatir, yang dihukum kafir, orang yang mengingkarinya.
21
 
Keterampilan membaca al-Qur‟an adalah cara seseorang yang membaca al-Qur‟an 
sesuai dengan kaedah yang berlaku. Maksudnya, dalam membaca al-Qur‟an 
diperlukan keterampilan dalam menyebut huruf (makha>rijul huruf),  memanjangkan 
(mad), mentasydidkan (syaddah), mendengungkan (idgham), mensamarkan (ikhfa), 
dan menjelaskan (izhar). Membaca al-Qur‟an juga diperlukan keterampilan dalam 
mentartilkan bacaan sesuai firman Allah swt. dalam QS al-Muzzammil/73:1-4. 
( ُل ِّه َّضُوْلا َاٌَُِّأ َاٌ١( لاٍَِلل ِلاإ َلْ ٍَّللا ُِنل)٢( لاٍَِلل ٌَُْ ِه ُْصمًْ ا ِّ َأ ََُفْصًِ)٣ َِ ٍَْلَع ْدِص ّْ َأ)
( لاٍِذَْشذ َىآُْشمْلا ِلِّذَس َّ٤) 
Terjemahnya: 
Hai orang yang berselimut (Muhammad) bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), yaitu seperduanya atau kurangilah 
dari seperdua itu sedikit atau lebih dari seperdua itu dan bacalah al-Qur‟an 
dengan perlahan-lahan.
 22
 
3. Metode Membaca Al-Qur’an 
Metode pembelajaran membaca al-Qur‟an telah banyak berkembang di 
Indonesia sejak lama. Tiap-tiap metode dikembangkan berdasarkan karakteristiknya. 
Berikut ini akan dikemukakan beberapa metode pembelajaran al-Qur‟an yaitu, 
metode iqra‟, tilawati, qira‟ah, qira‟ati dan al-Barqy.23 
a. Metode Iqra‟ 
Metode iqra adala suatu cara dalam mempelajari al-Qur‟an dengan 
mengguakan sistem CBSA atau cara belajar santri aktif.
24
 Metode Iqra‟ disusun oleh 
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T.M Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (Cet. V; 
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), h. 17. 
22
Kementerian Agama, Al-Qur’an, dan Terjemahan (Surabaya:Halim, 2013), h. 574. 
23
A. Aman, “Pengaruh Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur‟an terhadap Hasil Belajar 
Al-Qur‟an Hadis Siswa Madrasah Tsanawiyah Perguruan Tinggi Ganra Kabupaten Soppeng”, Thesis 
(Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin Makassar), h. 35. 
24
Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Depag, Pedoman Pengajaran Al-Qur’an Bagi Nank-
anak (Jakarta: Proyek Penerangan Depag, 1984), h. 13. 
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As'ad Humam dari Kota gede Yogyakarta dan dikembangkan oleh AMM (Angkatan 
Muda Masjid dan Musholla) Yogyakarta dengan membuka TK al-Qur‟an dan TPA 
al-Qur‟an. Metode Iqra‟ semakin berkembang dan menyebar merata di Indonesia 
setelah munas DPP BKPRMI di Surabaya yang menjadikan TK al-Qur‟an dan 
metode Iqra‟ sebagai sebagai program utama perjuangannya. Metode Iqra‟ dalam 
pembelajaran al-Qur‟an adalah suatu cara atau metode cepat pembelajaran al-Qur‟an 
dengan pendekatan yang lebih menekankan kepada kemampuan membaca huruf, 
kata, kalimat sampai bacaan al-Qur‟an.25 
Menurut K.H. As‟ad Humam bahwa prinsip–prinsip pembelajaran dengan 
metode Iqra‟ ada 10 prinsip. Adapun prinsip-prinsip dalam menerapkan metode Iqra‟ 
adalah: 1). Bacaan langsung, 2). CBSA atau keaktifan. 3). Privat klasikal. 3). Prinsip 
modul. 4). Prinsip asistensi. 5). Prinsip praktis. 6). Prinsip sistimatis. 7). Prinsip 
variatif. 8). Prinsip komunikatif. 9). Prinsip fleksibel.
26
 
Pembelajaran al-Qur‟an dengan metode Iqra‟ di dalamnya mengandung 
metode pengenalan huruf dan tanda baca, pengenalan bunyi serta susunan kata dan 
kalimat yang harus dipahami dan dibaca serta dikembangkan lebih jauh kepada kata, 
kalimat dan bacaan yang lebih rumit disertai pemahaman prinsip-prinsip tajwid yang 
harus diperhatikan. 
b. Metode Qira‟ati 
Metode baca al-Qur‟an Qira'ati ditemukan KH. Dahlan Salim Zarkasy dari 
Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-an, ini 
memungkinkan anak-anak mempelajari al-Qur‟an secara cepat dan mudah. KH. 
                                                 
25As‟ad Human, Buku Iqra’ Cara Cepat Membaca al-Qur’an (Yogyakarta: Balai Litbang 
Nasional Team Tadarrus AMM, 2000), h. 3. 
26As‟ad Human, Buku Iqra’ Cara Cepat Belajar Al-Qur’an (Jakarta: Menteri Agama RI, 
1990) , h. 12. 
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Dahlan Salim Zarkasy yang mulai mengajar al-Qur‟an pada 1963, merasa metode 
baca al-Qur‟an yang ada belum memadai. KH. Dahlan Salim Zarkasya kemudian 
menerbitkan enam jilid buku pelajaran membaca al-Qur‟an untuk TK al-Qur‟an untuk 
anak usia 4-6 tahun pada l Juli 1986. Usai merampungkan penyusunannya, KH. 
Dahlan Salim Zarkasy berwasiat, supaya tidak sembarang orang mengajarkan metode 
Qira'ati. Tapi semua orang boleh diajar dengan metode Qira'ati.
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Dalam perkembangannya, sasaran metode Qira‟ati kian diperluas. Kini ada 
Qira‟ati untuk anak usia 4-6 tahun, untuk 6-12 tahun, dan untuk mahasiswa  didik. 
Secara umum metode pengajaran Qira‟ati adalah: 1). Klasikal dan privat. 2). Guru 
menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok bahasan, selanjutnya peserta didik 
menbaca sendiri (CBSA). 3). Peserta didik membaca tanpa mengeja. Sejak awal 
belajar peserta didik ditekankan untuk membaca dengan tepat dan cepat.
28
 
c. Metode Qiro‟ah 
Metode Qiro‟ah adalah metode yang pertama kali ditemukan oleh Andi 
Suriadi, S.Pd.I. yang kemudian menerbitkan buku Qiro‟ah yang merupakan metode 
super cepat belajar fasih membaca al-Qur‟an (cara belajar santri super aktif), yang 
dilengkapi dengan ilmu tajwid, ayat-ayat pilihan, doa harian, bacaan salat, dan kartu 
surah Yasin. Metode Qiro‟ah adalah panduan cara membaca al-Qur‟an dengan 
pedekatan banyak membaca latihan atau dengan sistem Qira‟ah yang memiliki ciri 
khas dengan dilengkapi dengan gambar.
29
Metode ini merupakan metode yang sangat 
mudah diajarkan, cepat hasilnya, menyenangkan pembelajarannya dan cocok untuk 
semua tingkatan. 
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Aktif (Makassar: Yayasan Foslamic, 2011), h. 5. 
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Kelebihan metode Qiro‟ah adalah mempunyai media gambar sebagai titian 
ingatan agar santri sangat mudah mengingat huruf jika dilupa, santri tidak mudah 
lupa huruf hijaiyah, santri sangat mudah mencerna penjelasannya, karena 
menggunkan istilah bahasa Indonesia, santri termotivasi membaca sendiri dan guru 
tidak perlu terlalu banyak aktif membaca ketika mengajar karena dilengkapi kartu 
control, kartu prestas, kartu hafalan dan kartu tadarus.
 30
 
Buku Qira‟ah dirancang dengan berbasis keindonesiaan karena penjelasannya 
memakai istilah bahasa Indonesia dan juga bacaan yang bertuliskan Arab Latin, untuk 
memudahkan bagi siapa saja yang belajar membaca al-Qur‟an. Penyusunannya 
dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pola bacaan dalam bentuk kunci, 
sehingga mudah dipelajari bagi pemula dan mudah diajarkan bagi siapa saja yang 
mau menjadi guru mengaji. 
 
d. Metode Al-Barqy 
Metode al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat membaca al-Qur‟an yang 
paling awal. Metode ini ditemukan dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, Muhadjir Sulthon pada 1965. Awalnya, al-Barqy diperuntukkan bagi 
peserta didik SD Islam at-Tarbiyah, Surabaya. Peserta didik yang belajar metode ini 
lebih cepat mampu membaca al-Qur‟an. Muhadjir lantas membukukan metodenya 
pada 1978, dengan judul ‛Cara Cepat Mempelajari Bacaan Al-Qur‟an al-Barqy.31 
Muhajir Sulthon Manajemen (MSM) merupakan lembaga yang didirikan 
untuk membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta Baca Tulis al 
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Hasanuddin .F, Atanomi Al-Qur’an: Perbedaan Qiroaat Dan Pengruhnya Tehadap Istimbat 
Hukum Dalam Al-Qur’an (Cet.I; Jakarta: PT Raja Grafindo, 1995), h. 112. 
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Muhadjir, Cepat Mempelajari Bacaan Al-Qur’an al-Barqy (Surabaya; Jalan Pintas, 1978), 
h. 5. 
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Qur‟an dan Membaca Huruf Latin. Metode ini disebut “Anti Lupa” karena 
mempunyai struktur yang apabila pada saat peserta didik lupa dengan huruf-
huruf/suku kata yang telah dipelajari, maka ia akan dengan mudah dapat mengingat 
kembali tanpa bantuan guru.  
Penyebutan Anti Lupa itu sendiri adalah dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Departemen Agama RI. Metode ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai anak-
anak hingga orang dewasa. Metode ini mempunyai keunggulan anak tidak akan lupa 
sehingga secara langsung dapat mempermudah dan mempercepat anak/peserta didik 
belajar membaca dan waktu untuk belajar membaca al-Qur‟an menjadi semakin 
singkat.
 32
 
e. Metode Tilawati 
Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh tim terdiri dari Drs. H. Hasan 
Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk. Kemudian dikembangkan oleh Pesantren Virtual 
Nurul Falah Surabaya. Metode Tilawati dikembangkan untuk menjawab 
permasalahan yang berkembang di TK-TPA, antara lain: Mutu Pendidikan, kualitas 
santri lulusan TK/TP al-Qur‟an belum sesuai dengan target. Metode Pembelajaran 
masih belum menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga proses belajar 
tidak efektif. Pendanaan Tidak adanya keseimbangan keuangan antara pemasukan 
dan pengeluaran. Waktu pendidikan masih terlalu lama sehingga banyak santri drop 
out sebelum khatam al-Qur‟an. 33 
4. Makna al-Qur’an 
 Bila seseorang mendengar kata al-Qur‟an atau Quran, ia segera mengetahui 
bahwa yang dimaskud adalah “kalam Allah” atau kalamulla>h subha>nahu wa 
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ta’a>la. Predikat kalam Allah swt. untuk al-Qur‟an ini bukan datang dari Nabi 
Muhammad saw. Apalagi dari sahabat atau dari siapapun. Akan tetapi, dari Allah swt. 
Dialah yang memberikan nama kitab suci agama Islam ini Quran atau al-Qur‟an sejak 
ayat pertamanya turun, yaitu al-„Alaq ayat 1-5.34 
 Mengapa kitab suci ini dinamai al-Qur‟an? Imam Syafi„i tidak merasa perlu 
mengupas asal usul pemberian nama tersebut, karena Allah swt. memang memberi 
nama demikian. Sama saja dengan ketika Allah memberi nama Tuhan dan Injil untuk 
kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Musa a.s dan Nabi Isa a.s. Akan tetapi, ada 
ulama-ulama yang berusaha menggali asal-usul nama al-Qur‟an  ini. Al-Qur‟an, kata 
mereka, berasal dari kata ءشمل ا yang berarti pengumpulan, dan penggabungan kata-
kata, ayat-ayat, surah-surah yang tergabung saling mendukung membawa pesan yang 
sama. Atas dasar itu, orang boleh saja menyebut kitab suci  ىاشملا  (al-Qur‟an), yang 
ditulis tanpa huruf hamzah  setelah huruf ra’-nya. Dr. Abdu Al-Mun„im Al-Namr dari 
Mesir sepakat dengan Dr. TM. Hasbi Ash-Shiddieq dari Indonesia. Kedua ulama ini 
berpendapat ءشل dalam pengertian لث lah yang terasa lebih lebih cepat. Al-Qur‟an, kata 
mereka adalah mashdar yang mempunyai isim maf‘ul. Dengan demikian al-Qur‟an 
berarti   ءّشمه (yang dibaca).35 
5. Ilmu Tajwid dalam Al-Qur’an 
 Tajwid secara bahasa berasal dari kata “Jawwada-yujawwidu-tajwi>dan” 
yang artinya membaguskan atau membuat jadi bagus. Dan pengertian yang lain 
menurut lughoh (bahasa), tajwid dapat juga diartikan “Segala sesuatu yang 
mendatangkan kebajikan”. Sedangkan pengertian menurut istilah adalah ilmu yang 
memberikan segala pengertian tentang huruf, baik huruf yang timbul setelah hak-hak 
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M.Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya  (Jakarta: Lentera Hati, 2010), h. 23. 
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Acep Hermawan, Ulumul Qur’an, h. 12-13.  
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huruf (mustahaqqul huruf), dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum 
mad, dan sebagainya.
36
 Penjelasan di atas dapat diartikan bahawa tajwid adalah usaha 
seseorang ketika membaca al-Qur‟an memiliki keterampilan membaguskan bacaan 
tersebut, mulai dari ma>d, dengung dan lain sebagainya. Al-Qur‟an memiliki bacaan 
yang harus diperhatikan dan dipahami dengan baik, aturan-aturan yang harus 
dikuasai, namun dalam hal ini peneliti menfokuskan kepada keterampilan dasar dari 
panjang-pendek, dengung, qalqalahnya dan hukum-hukum bacaan lain yang 
merupakan keterampilan dasar bagi pemula membaca al-Qur‟an. 
 Dalam buku yang berbeda Moh. Wahyudi juga mengemukakan pegertian 
tajwid secara bahasa berarti memperbaiki sedangkan menurut istilah mengeluarkan 
setiap huruf dari tempat keluarnya, serta memberi hak-haknya, seperti jelas, kuat, 
lemah, dan sifat-sifat huruf, seperti tebal, tipis, dan lain-lain. 
 Tajwid sebagai suatu disiplin ilmu mempunyai kaidah-kaidah tertentu yang 
harus dipedomani dalam pengucapan huruf-huruf dan makhrajnya di samping harus 
pula diperhatikan hubungan setiap huruf dengan yang sebelum dan sesudahnya dalam 
cara pengucapannya. Oleh karena itu, ia tidak dapat diperoleh hanya sekadar 
dipelajari namun juga harus melalui laihan, praktik, dan menirukan orang yang baik 
bacaannya. Sehubungan dengan hal ini asy-Syaikh Ibnul Jazari> mengatakan, “aku 
tidak mengetahui jalan yang paling efektif untuk mencapai puncak lafadz yang 
diterima dari mulut orang yang baik bacaannya”. Para ulama menganggap qira’at 
(bacaan) al-Qur‟an tanpa tajwid sebagai suatu lahn. Lahn adalah kerusakan atau 
kesalaan yang menimpa lafadz, baik secara jali> maupun secara khofiy>.
37
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Moh. Wahyudi, Hukum-Hukum Bacaan Al-Qur’an (Surabaya: Indah Surabaya, 2006), h. 17. 
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 Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah agar dapat membaca ayat-ayat al-
Qur‟an secara betul (fasih) sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah saw., juga 
dapat memelihara lisan dari keslahan-kesalahan ketika membaca kitab Allah (al-
Qur‟an). Adapun hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah dan 
mengamalkan fardhu „ain bagi setiap pembaca al-Qur‟an (putra maupun putri).38 
 Adapun hukum tajwid yang dimaksud dalam meningkatkan keterampilan 
membaca al-Qur‟an adalah: 
a. Makha>rijul Huruf 
 Makhraj ditinjau dari morfologi berasal dari fi‘il madly  حشخٌ yang berarti 
keluar. Kemudian diikutkan wazan maf‘ulun yang bershigot isim makan, maka yang 
menjadi makhraj yang berarti tempat keluar. Bentuk jama‟nya فّشحلا حساخه adalah 
tempat-tempat keluar. Jadi makharijul huruf berarti tempat-tempat keluar huruf. 
Sedangkan menurut istilah adalah tempat-tempat keluarnya huruf pada waktu huruf-
huruf itu dibunyikan.
39
 
1) Al- Jauf 
 Al-jauf artinya rongga tenggorokan dan mulut. Dari rongga tenggorokan dan 
mulut ini muncul satu makhraj yang dikenal dengan makhraj al jauf. Dan dari 
makhraj al jauf ini keluar tiga huruf ma>d, yaitu alif (ا ), wau (ّ ), dan ya (ي) yang 
bersukuan. Dalam memahami tiga huruf mad yang keluar dari makhraj al jauf ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain: 
a) Cara membunyikan alif tidak sama dengan cara membunyikan hamzah. Hamzah 
keluar dari makhraj al-halq dan tersifati oleh syiddah, sedang alif tersifat oleh 
rikhwan (lawannya). Alif yang keluar dari al-jauf  ialah huruf ma>d dalam keadaan 
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mati dan huruf sebelumnya berharakat fathah. Cara membacanya dipanjangkan dua 
harakat karena menjadi ma>d asli, suara panjang tersebut keluar dari rongga 
tenggorokan dan mulut. 
b) Bunyi huruf wau yang bersukun atau dalam keadaan mati tidak sama dengan  
bunyi huruf wau yang keluar dari bibir yang dalam keadaan hidup atau berharakat. 
Bunyi wau dalam keadaan makhraj al-jauf adalah wau yang disukun atau mati dan 
huruf sebelumnya berharakat dhamma. Cara membacanya dipanjangkan dua harakat 
karena menjadi ma>d asli. Suara panjang tersebut keluar dari rongga tenggorokan 
dan mulut. 
c) Bunyi Ya yang disukun atau mati dan huruf sebelumnya berharakat kasrah. Cara 
membacanya dibaca panjang dua harakat karena menjadi ma>d asli. Suara panjang 
tersebut keluar dari rongga tenggorokan dan mulut. 
2) Al Halq 
 Al halq artinya tenggorokan, maksudnya tempat keluarnya huruf yang terletak 
pada tenggorokan. Dari al-halq ini keluar tiga makhraj yang digunakan untuk tempat 
keluarnya enam huruf. Yaitu       ا ,   ٍ, ع  , ح,    خ  ,   غ. 
3) Al Lisan 
 Al Lisan artinya lidah. Maksudnya tempat keluarnya huruf yang terletak pada 
lidah. Jumlah huruf hijaiyyah yang keluar dari makhraj ini adalah 18 huruf dari 10 
makhraj.  
a) Pangkal lidah dekat anak lidah dengan langit-langit yang lurus di atasnya huruf ق. 
b) Pangkal lidah tepatnya sebelah bwah (atau ke depan) sedikit dari makhrajnya qaf, 
bertemu dengan langit-langit bagian atas yaitu ن. 
c) Pertengahan lidah bertemu dengan langit-langit. Pertengahan lidah tersebut 
dimantapkan (tidak menempel) pada langit-langit atas, yaitu huruf ي, ش. ج. Salah 
satu tepi lidah atau keduanya  dengan gigi geraham yang atas. Ada juga yang 
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mengatakan tepi pangkal lidah dengan geraham atas kanan atau kiri memanjang 
sampai ke depan, yaitu huruf ض. 
d) Kedua tepi lidah secara bersama-sama sesudah makhraj ض hingga ujung lidah 
dengan gusi gigi yang atas, yakni gusinya gigi seri, gusinya gigi antara taring dan 
gigi seri, gusinya gigi taring , dan gusinya gigi antara gigi taring dan gigi geraham. 
Hurufnya yaitu ل. 
e) Ujung lidah dengan gusi dua buah gigi seri yang atas agak ke depan sedikit dari 
makhrajnya lam yaitu ى 
f) Ujung lidah bagian atas dengan gusi dua buah gigi seri atas lidah tidak sampai  
menyentuh gusi, yaitu huruf س, ى, ل . 
g) Bagian atas dari ujung lidah dengan pangkal dua buah gigi seri yang atas, yaitu خ, 
ط, د . 
h) Antara ujung lidah dengan ujung buah gigi seri, yaitu ط, ص, ص  
i) Bagian atas dari ujung lidah dengan dua buah gigi seri yang  atas, berurutan mulai 
dari ujung, tengah gigi, dan persambungan di gusi dengan dua buah gigi seri yang 
atas. Yaitu huruf ظ, ر, ز . 
4) Asy Syafatan 
 Asy syafatan artinya dua bibir. Maksudnya, tempat keluar huruf yang terletak 
pada dua bibir, bibir atas dan bibir bawah , yaitu ف, ب,   م  dan ّ. 
5) Al Khosyum 
 Al Khosyum artinya aqsahal anfi (pangkal hidung). Dari Al khosyum ini keluar 
satu makhraj, atau al gunnah (sengau/dengung), dari sinilah keluar segala sengau 
yaitu nun sakinah ketika gunnah, ikhfa, dan tasydid, mim sakinah idgham, ikhfa 
syafawi dan م tasydid. 
b. Hukum Bacaan Nun Mati 
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 Hukum nun mati dan tanwin jika bertemu dengan salah satu huruf hijaiyyah 
mempunyai empat hukum bacaan, antara lain: 
1) Izha>r (ساِظلاا   ) 
2) Idgha>m (ماغدلاا  ) 
3) Iqla>b (ب لاللاا ) 
4) Ikhfa> ( ءافخلاا  ) 
 Nun mati adalah huruf nun yang tidak berharakat, baik fathah, kasrah, 
maupun d}ammah. Nun mati bisa terletak pada kalimat isim, fi‘il, maupun huruf, juga 
bisa terletak di tengah kalimat atau di ujung kalimat. Keberadaan nun mati akan 
selalu nyata, baik dalam bentuk tulisan, pengucapan, washal maupun waqaf. 
Maksudnya nyata terdengar suara (bunyi) nun-nya.
40
 
1) Bacaan Izha>r 
 Izha>r menurut bahasa berarti jelas (terang).
41
 Menurut istilah berarti 
mengeluarkan huruf dari makhrajnya tanpa dengung, yaitu apabila ada nun mati atau 
tanwin bertemu dengan salah satu huruf halqi خ,   غ,  ح,  ع,  ٍ, ء baik dalam satu 
kalimat atau dua kalimat, maka wajib dibaca izha>r (jelas). Contoh: 
ةَل َّ اَر ِا ٍكِساَغ          يََها ْيه,  
2) Bacaan Idgha>m 
Idgha>m menurut bahasa berarti memasukkan. Menurut istilah berarti 
membaca dua huruf jadi satu seperti yang kedua dengan tasydid, yaitu apabila ada 
nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu ى, ّ , ل  ,م  , س ,  ي.42 Sedangkan 
bacaan idgham dibagi menjadi dua macam: 
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a) Idgham bigunnah, artinya dengan dengung, yaitu apabila ada nun mati atau tanwin 
bertemu dengan salah satu huruf ى,  ّ ,  م, ي. Maka harus dibaca idgham bigunnah, 
seperti: 
    َعٌََه ْيَه يِه       ِحَوِعً ْيِه        ُلُْمٌَ ْيَه     ْقا َّ  ْيِه  
b) Idgham bilagunnah, artinya tanpa dengung yaitu apabila ada nun mati atau tanwin 
bertemu degan huruf   ل   dan  س, maka harus dibaca idgham bilagunnah, seperti: 
ِنِِتَس ْيِه                 ًَُْ  َُذل ْيِه 
3) Bacaan Iqla>b  
 Iqla>b menurut bahasa berarti  mengubah atau mengganti. Menurut istilah 
berarti membaca nun mati atau tanwin seperti mim mati, yaitu apabila ada nun mati 
atau tanwin bertemu dengan huruf  ب  baik dalam satu kata atau dengan kata 
lain.
43
Seperti: 
 ٍِِذْعَثْوِه dibaca ٍذعت يه 
شٍْ َِصثْوُعٍْ ِوَس  ُ    dibaca شٍْ َِصت عٍْ ِوَس  
4) Bacaan Ikhfa  
Menurut bahasa berarti samar (menyamar-nyamarkan). Menurut istilah berarti 
membaca huruf antara izha>r dan idgham tanpa tasydid dengan gunnah pada huruf 
awal kira-kira 2 harakat, yaitu apabila ada nun mati atau tanwin bertemu dengan salah 
satu huruf 15 yaitu,   
 ن  ف  ق   ظ   ط  ص  ض  ش  ط   ص ر د   ج ز  خ44  
Maka wajib dibaca ikhfa>, contoh: 
 ْد ْ ُضٌْ َه     اٌَْلَضًْ َاَف    ُلْثَل ْيِه      ُْنثٌْ ُو ِْىا 
6. Jenis-jenis Membaca al-Qur’an 
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Adapun jenis membaca al-Qur‟an menurut Abdul Basir yaitu membaca al-
Qur‟an denagn membagi dalam empat tingkatan , antara lain: 
a. At-tahqi>q, yaitu bacaan yang lebih lambat daripada tartil, yang lazim digunakan 
untuk mengajrakan al-Qur‟an dengan sempurna. 
b. At-tarti>l, yaitu bacaan lambat dan bertajwid yangs sesuai dengan standar. Bacaan 
seperti ini adalah yang paling baik karena dengannya al-Qur‟an itu diturunkan. 
c. At-tadwi>r, yaitu bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak teralalu lambat, 
pertengahan antara al hadr dan at tartil 
d. Al-hadr, yaitu bacaan yang dilakukan dengan cepat tetapi tetap memperhatikan 
tajwidnya.
45
 
7. Adab Membaca Al-Qur’an  
Dalam membaca al-Qur‟an, menjaga ucapan sangat perlu diperhatikan, agar 
tidak keluar dari kaidah makhorijul huruf dan shifatul huruf. Membaguskan suara 
juga sangat perlu diperhatikan karena mengandung unsur keindahan dan sesuai 
perintah Allah yang menganjurkan membaca al-Qur‟an dengan pelan dan indah 
(tartil). Dan yang lebih penting dan utama adalah memahami isi kandungan untuk 
kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan berjalan sesuai dengan 
batas-batasan al-Qur‟an serta berakhlak seperti al-Qur‟an sebagaiman yang telah 
dicontohkan oleh baginda Rasulullah saw. 
Adab (tata krama) yang harus diketahui dan diperhatikan oleh seorang Qori‟ 
(pembaca al-Qur‟an). Adab-adab tersebut antara lain: 
a. Memurnikan niat hanya karena Allah swt. dan bukan untuk tujuan-tujuan lain 
terutama yang bersifat duniawi. 
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Abdul Aziz Abdur Rauf, Pedoman Daurah Al-Qur’an, h. 22. 
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b. Menghadirkan dalam hati bahwa ia sedang bermunajat kepada Allah dan membaca 
kitab-Nya. Ia membaca dengan keadaan seperti orang melihat Allah, maka apabila 
ia dapat melihat-Nya, sesungguhnya Allah melihatnya. 
c. Membersihkan mulut dengan siwak atau sikat gigi. 
d. Berada dalam kondisi yang bersih dan suci, dan apabila dia hendak kentut, maka ia 
harus menghentikan bacaan sampai kentut betul-betul selesai. Apabila ia hendak 
menguap, maka dia harus menghentikan bacaan al-Qur‟annya. Karena membaca 
al-Qur‟an itu berbicara kepada Allah dan bermunajat kepadanya, sedang menguap 
itu dari setan. 
e. Membaca di tempat yang bersih (suci), lebih utama tempat ibadah, masjid. 
f. Tidak tertawa atau berbicara yang tidak berhubungan dengan al-Qur‟an ditengah-
tengah membaca kecuali karena hajat. Karena firman Allah itu tidak boleh ikut 
campur dengan pembicaraan lain. Ibnu Umar r.a itu apabila membaca al-Qur‟an 
tidak akan berbicara sebelum bacaan al-Qur‟annya selesai. 
g. Memakai baju yang bagus, sebagaiman baju yang ia kenakan ketika menghadap 
pejabat, bahkan mungkin lebih bagus lagi karena ia sedang menghadap dan 
bermunajat kepada Allah swt. 
h. Menghadap kiblat, dengan cara duduk yang baik, tenang, dan menundukkan kepal, 
dan bukan duduk seperti duduknya orang sombong. 
i. Membaca Ta‟awwudz sebelum membaca al-Qur‟an. 
j. Menghentikan bacaan untuk menjawab salam yang hukumnya wajib, untuk 
kemudian meneruskan meneruskan bacaan al-Qur‟annya, demikian juga ketika 
membaca tahmid setelah bersin atau duduk menjawab adzan. 
k. Membaca al-Qur‟an sesuai tertib Mushaf, kecuali apa yang sudah ditetapkan 
syara‟. 
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l. Membaca dengan tartil. Kata Ibnu Abbas: Membaca Surat Al-Baqarah dan Ali-
Imra>n dengan tartil dan merenungkan maknanya lebih aku sukai daripada 
membaca al-Qur‟an seluruhnya dengan cepat-cepat. 
m. Membaca dengan memperhatikan dan memahami artinya, inilah maksud yang 
paling pentingdan utama, cara seperti inilah yang dapat melapangkan dada dan 
menyinari hati. Hendaklah hati senantiasa sibuk memikirkan apa yang dibaca dan 
merenungkan setiap perintah dan larangan yang ada di dalamnya. 
n. Bersalawat kepada nabi ketika menemui ayat yang di dalamnya disebut nama 
Muhammad Saw, baik itu pembaca maupun yang mendengarkan. 
o. Senang dan memohon kepada Allah ketika menemui ayat rahmat dan sedi 
kemudian memohon kepada Allah ketika melewati ayat adzab. 
p. Membaca takbir di antara dua surat, ketika sudah hampir khatam dan sudah 
sampai surah al-Dhuha>, sampai al-Na>s, diteruskan al-Fa>tihah dan al-
Baqarah. 
q. Memperbanyak tangis ketika membaca al-Qur‟an. 
r. Melakukan Sujud Tilawah ketika menemui ayat sajadah. 
s. Hendaknya menyimpan al-Qur‟an di tempat yang tinggi dan bersih. 
t. Menjaga (mengikat) al-Qur‟an, dalam artian bahwa memelihara apa yang telah 
dihafal.
 46
 
Berdasarkan adab-adab membaca al-Qur‟an tersebut dapat disimpulkan 
bahwa, membaca al-Qur‟an tidak sama dengan membaca bacaan-bacaan yang lain 
atau membaca kitab-kitab yang lain, karena al-Qur‟an merupakan Kalamullah. 
Olehnya itu sebelum membaca al-Qur‟an diharapkan  mempelajari adab-adab dalam 
membacanya. 
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Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at: Keanehan Membaca Al-Qur’an Qira’at Ashim Dari 
Hafash (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2008), h. 1.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan atau yang akan digunakan oleh peneliti 
adalah penelitian kuantitatif jenis expost facto. Penelitian kuantitatif menuntut 
variabel yang diteliti dapat diukur. Bentuk penelitian semacam ini memberikan 
perhatian besar pada seberapa sering suatu variabel muncul, dan umumnya 
menggunakan angka untuk menyampaikan suatu jumlah.
1
 Adapun lokasi penelitian 
ini adalah di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
pendekatan positivistik. Penelitian positivistik didasari oleh filsafat positivisme yang 
menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. 
Maksimalisasi objektivitas desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, dan struktur yang terkontrol.
2
 
 Sesuai dengan jenis data dan analisisnya, maka penelitian ini temasuk 
penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan data berbentuk angka yang dianalisis 
dengan statistik,
3
 sehingga dari sudut pandang metodologi, digunakan pendekatan 
positivistik dalam memandang kenyataan (realitas) yang ada di lapangan. Selain itu, 
                                                 
1
Morissan, Metode Penelitian Survei (Cet. III; Jakarta: Prenamedia Group, 2015), h. 23. 
2
Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 53. 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XXI; 
Bandung: Alfabeta, 2015), h. 14. 
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peneliti juga menggunakan pendekatan keilmuan yaitu, pedagogik, sosiologis, dan 
psikologis 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
4
 Adapun populasi dalam penelitian ini 
seluruh mahasiswa Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang pernah mengikuti pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan 
metode tutor sebaya. Adapun data mahasiswa Prodi PGMI yang pernah melakukan 
tutor sebaya sebanyak 29 mahasiswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisktik yang dimiliki oleh 
populasi.
5
 Dalam  suatu penelitian lapangan kerapkali orang tidak bisa menyelidiki 
secara keseluruhan atau  individu objek yang ada. Karena dengan beberapa alasan, 
misalnya: keterbatasan waktu, biaya, atau dana dan tenaga. Adapun pengertian 
sampel yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi yang mengatakan bahwa sampel 
adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi, jumlah sampel 
paling sedikit atau sifat yang sama, baik kodrat maupun sifat pengkhususan.
6
 Adapun 
sampel yang diambil peneliti yaitu mahasiswa Prodi PGMI yaitu 29 mahasiswa 
dengan  menggunakan sampel jenuh. 
                                                 
4
Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XXIV; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 117. 
5
Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, h. 
118. 
6
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 2002), h. 221. 
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D.  Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang akan peneliti gunakan adalah: 
1. Penilaian Kinerja (Performance Assesment) 
Penilaian Kinerja adalah penilaian berasarkan pengamatan penilaian terhadap 
aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi. Penilaian ini dilakukan untuk menghasilkan 
respons, kinerja yang sesuai dengan tujuan yang ini dicapai. Adapun pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah menggunakan rubrik penilaian. Tes keterampilan 
membaca al-Qur’an, dalam hal ini peneliti melakukan penilaian kinerja untuk 
mengetahui sejauh mana keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI 
FTK UIN Alauddin Makassar.  
2. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden mengenai 
masalah-masalah tertentu yang bertujuan untuk mendapat tanggapan peserta didik. 
Skala pengukuran yang dapat digunakan dari angket adalah skala likert. Skala likert 
adalah skala yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling 
banyak digunakan dalam riset beberapa survei.
7
  
E.  Instrumen Penelitian  
Instrumen  penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.
8
 Penulis membutuhkan beberapa 
instrumen penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
                                                 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 199. 
8
Hartono,  Analisis Item Instrumen (Cet. I; Pekanbaru Riau: Zanava Publishing, 2015), h. 74. 
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1. Penilaian Kinerja (Performance Assesment) 
Dalam mengukur keterampilan membaca al-Qur’an Mahasiswa Prodi PGMI 
FTK dilakukan penelitian kinerja yang merupakan suatu bentuk penilaian untuk 
mendemonstrasikan atau mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh oleh 
siswa dan menggambarkan suatu kemampuan siswa melalui suatu proses, kegiatan, 
atau unjuk kerja. Dengan melakukan praktik membaca maka peneliti menggunakan 
rubrik penilaian. Rubrik Penilaian adalah penilaian untuk mengetahui kempampuan 
peserta didik setelah pembelajaran.
9
 Dalam hal ini penilaian rubrik digunakan utuk 
menilai keterampilan membaca mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin 
Makassar. 
Tabel 3.1 Jumlah Skor untuk Setiap Item 
No Pilihan Jawaban 
Skor 
Positif Negatif 
1 Sangat Baik 4 1 
2 Baik 3 2 
3 Kurang Baik 2 3 
4 Tidak Baik 1 4 
 Keterangan : 
SB : Sangat Baik  Sangat Baik dalam bacaan al-Qur’an 
B : Baik  Baik dalam bacaan al-Qur’an 
KB : Kurang Baik  Kurang Baik dalam bacaan al-Qur’an 
                                                 
9
Kementrian Agama, Buku Guru Al-Qur’an Hadis (Cet.I; Kementerian Agama RI: Jakarta, 
2015), h. 10. 
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TB : Tidak Baik  Tidak Baik dalam bacaan al-Qur’an    
2. Angket 
Angket merupakan alat yang digunakan bila responden jumlahnya besar yang 
dapat membaca dengan baik, dan dapat mengungkapkan hal-hal yang sifatnya 
rahasia.
10
 Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk skala 
likert Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala model likert. Menurut 
Saifuddin Azwar, skala model likert adalah metode penskalaan pernyataan  sikap  
yang  menggunakan  distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya, dalam 
skala ini  menggunakan respon yang dikategorikan ke dalam  empat  macam  kategori  
jawaban selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah.
11
 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.
12
 
a. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya.
13
 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
                                                 
10
Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R&D, 
h. 172. 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekataan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.135. 
12
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet.IX; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2013), h.228. 
13
Saifuddin Azwar, Tes Prestasi Fungsi Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, Edisi II 
(Cet.XIV; Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h. 173.  
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Validitas suatu instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran.
14
 
Pengujian validasi instrumen dalam hal ini pernyataan tentang keterampilan 
dosen mengadakan variasi dan minat belajar dilakukan dengan melihat skor yang 
diberikan oleh kedua orang pakar, dimana jika validator pertama memberikan skor 3 
atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan 
sangat valid. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat ketetapan hasil pengukuran. Suatu 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrument tersebut 
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif 
sama.
15
 
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan  (dependability) 
dan dapat digunakan untuk meramalkan (predictability). Dengan demikian, alat ukur 
tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-ubah dan akan 
memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-kali.
16
 
Setelah dilakukan validasi instrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan.  
Dalam penelitian ini, reliabilitas dari instrumen ditentukan dengan Uji 
Gregory, yaitu sebagai berikut: 
                                                 
14
R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS (Cet. I; Graha Ilmu: 
Yogyakarta, 2005), h. 77-78.  
15
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h.229-230. 
16
R. Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linear Ganda dengan SPSS, h.89.  
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Keterangan: 
  R  = nilai reliabilitas hitung 
  A, B, C, D = tingkat relevansi kevalidan instrumen oleh dua pakar 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data statistik, 
yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis 
datanya sebagai berikut. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang berlaku untuk 
umum.
17
 
Adapun analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah analisis deskritif 
kuantitatif sebagai berikut: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi   
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan cukup 
banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel biasa menjadi tidak efisien dan kurang 
komunikatif.
18
 Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut : 
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Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h.29. 
18
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, h.32. 
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1) Menghitung rentang kelas 
Rentang (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu. Rumusnya adalah : 
        
Keterangan: 
R :  Rentang 
Xt :  Data terbesar dalam kelompok 
Xr :  Data terkecil dalam kelompok.
19
 
2) Menentukan banyaknya kelas 
Dalam menetapkan banyaknya kelas, ada suatu aturan yang diberikan oleh 
H.A Struges yang selanjutnya disebut aturan Struges yaitu sebagai berikut: 
  K = 1 + 3,3 Log n 
Keterangan: 
K :  Banyaknya kelas 
N :  Banyaknya data (frekuensi) 
3,3 :  Bilangan konstan.
20
 
3) Menghitung panjang kelas 
Untuk menghitung panjang kelas menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, h.55.  
20
Subana, dkk.,  Statistik Pendidikan (Cet. VII; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h.39. 
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Keterangan: 
  P:  Panjang kelas. 
  R : Rentang (jangkauan) 
  K : Banyaknya kelas.
21
 
4) Menghitung rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
22
 Rumus rata-rata adalah:   
 
   
     
   
 
Keterangan : 
Me   = Mean untuk data bergolong 
      = Jumlah data/sampel 
     = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas 
(xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi 
setiap interval data.
23
 
5) Menghitung Standar Deviasi 
    √
   (    ̅) 
(   )
 
 
6) Persentase nilai rata-rata 
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 Subana, dkk.,  Statistik Pendidikan, h. 40. 
22
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2001), h.327. 
23
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h.54.  
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Keterangan : 
f  : frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
 N : number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
p : angka persentase
24
 
7) Kategorisasi 
Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Tabel 3.6  Kategorisasi  
Rumus Kategori 
  (      ) Rendah 
(      )    Tinggi 
Keterangan: 
  = rata-rata  
  = standar deviasi25 
2. Analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini disebut statistik 
probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data 
sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability).
26
 
                                                 
24
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet.XXIV; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2012), h.43.  
25
Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 
2004), h.109. 
26
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2014), h.170. 
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a) Analisis Regresi Sederhana 
        
Keterangan: 
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = Bilangan Konstan 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan 
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
Dimana untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 
  
(  )   (  )(   )
      (  ) 
 
dan untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
  
     (  )( )
      (  ) 
 
b) Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
      . Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
   :       
   :       
    :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tutor sebaya terhadap 
keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN 
Alauddin Makassar 
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    :Terdapat pengaruh yang signifikan antara tutor sebaya terhadap 
keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN 
Alauddin Makassar 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika                maka    ditolak. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 
antara tutor sebaya terhadap keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa prodi 
PGMI FTK UIN Alauddin Makassar 
b) Jika                maka    diterima. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara tutor sebaya terhadap keterampilan membaca al-Qur’an 
mahasiswa prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar pengujian hipotesisnya, 
digunakan statistik: 
 
  
  √   
  
27
 
                                                 
27
Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik I: Statistik Deskriptif  (Jakarta: Bumi Aksara, 
2001), h. 230. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
 Penelitian hasil merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan 
sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. Hasil penelitian 
ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Prodi PGMI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tutor sebaya terhadap keterampilan 
membaca al-Qur’an Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran 
dari masing-masing variabel dan statistik inferensial.   
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Deskripsi Tutor Sebaya 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Mahasiswa Prodi PGMI FTK 
UIN Alauddin Makassar di UIN diperoleh data dari instrumen angket yang dibagikan kepada 
seumlah responden sehingga dapat menentukan nilai maximum, minimum, rata-rata dan 
standar deviasi pada hasil angket tentang tutor sebaya terhadap mahasiswa PGMI FTK UIN 
Alauddin Makassar. 
 
Tabel 4.1 Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maksimum Mean 
Std. 
Deviation 
TUTOR SEBAYA 29 45 56 53,03 2,146 
Valid N (listwise) 29     
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diketahui bahwa nilai maksimum adalah nilai hasil angket 
persepsi mahasiswa terhadap pelaksanaan tutor sebaya tertinggi yaitu 56. Sedangkan nilai 
minimum adalah nilai terendah persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan tutor sebaya  sebesar 
45. Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. Dalam hal ini 
rata-rata yang diperoleh sebesar  53,03 Selain itu diperoleh juga standar deviasi dimana standar 
deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-
rata sebesar 2,146. 
Nilai persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan tutor sebaya dikategorikan menjadi 2 
kategori dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah dan tinggi, maka 
diperoleh data dalam tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 Kategori Pelaksanaan Tutor Sebaya 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori   
  (      ) x  < 45 2 6.89% Rendah- 
(      )    (      ) 45≤ x < 56 27 93,103% Tinggi 
Total  29 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah dan tinggi. 
Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  45 adalah kategori rendah  dan  nilai 56≤ x 
adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 2 jawaban 
responden yang berada pada kategori rendah (6.89%) dan 27 jawaban responden yang berada 
pada kategori tinggi (93,103%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar tutor sebaya 
pada kategori tinggi yaitu 27 jawaban responden (93,103%) Artinya,  kategori pelaksanaan tutor 
sebaya pada mahasiswa prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar tinggi. Pelaksanaan tutor 
sebaya  disetujui mahasiswa dan sudah terlaksana dengan baik.  
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b. Deskripsi Keterampilan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN 
Alauddin Makassar 
Penelitian keterampilan membaca al-Qur’an melalui penilaian kinerja mahasiswa. Pada 
hasil penilaian tersebut dapat dihasilkan nilai maximum, minimum,rata-rata dan standar deviasi 
dalam kerampilan  membacaal-Qur’an mahaiswa PGMI FTK UIN Alauddin Makassar. 
Tabel 4.3 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KETERAMPILAN 
MEMBACA AL-
QUR'AN 
29 82 110 95.52 6.373 
Valid N (listwise) 29     
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas diketahui bahwa nilai maksimum adalah nilai hasil dari 
keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa tertinggi yaitu  110. Sedangkan nilai minimum 
dari keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa sebesar  82. Rata-rata (mean) merupakan 
ukuran pusat data yang paling sering digunakan. Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 
95.52.  Selain itu diperoleh juga standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu 
ukuran yang menggambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 6.373 
Jika nilai persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan tutor sebaya dikategorikan menjadi 2 
kategori dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah  dan tinggi, 
maka diperoleh data dalam tabel 4.4 berikut:  
Tabel 4.4 Kategori Keterampilan Membaca Al-Qur’an 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
  (      ) x  < 89,15 24 82,758% Rendah 
(      )    (      ) 89,15≤ x < 101,89 5 17,241% Tinggi 
Total 29 100  
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Jawaban dari responden dibagi ke dalam 2 kategori yaitu kategori rendah dan tinggi. 
Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai y  < 89,15 kategori rendah, nilai 89,15 ≤ x < 
101,89 adalah kategori tinggi, dan. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 24 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (82,758%), 5 jawaban responden yang 
berada pada kategoi tinggi (17,241%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase keterampilan 
membaca al-Qur’an mahasiswa berada pada kategori rendah yaitu 5 jawaban responden 
(17,241%). Artinya, keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa prodi PGMI UIN Alauddin 
Makassar masih sangat perlu ditingkatkan. 
c. Pengaruh Tutor Sebaya terhadap Keterampilan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa 
Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar 
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yakni ada 
tidaknya pengaruh tentang tutor sebaya terhadap keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa 
Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar Pengolahan data X (tutor sebaya) dengan Y 
(keterampilan membaca al-Qur’an) pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah  untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel 
Y tersebut. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan 
untuk menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel. 
2. Proses Pengujian Hipotesis 
a) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian prasyarat 
penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada data kemampuan 
dosen mengadakan variasi terhadap minat belajar mahasiswa. Uji normalitas berguna untuk 
mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan 
53 
 
 
 
menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) 0.05 maka data tidak 
berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal.  
 
Berdasarkan tabel 4.5 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas dilakukan 
pada tutor sebaya taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS 16.0 pada tutor sebaya diperoleh sig. adalah 0.868 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data tutor sebaya berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari 0,05 
(0.868 > 0.05). Untuk uji keterampilan membaca al-Qur’an diperoleh sig. sebesar 0,918 karena 
0, .876 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data keteramp;an membaca al-Qur’an 
mahasiswa prodi PGMI UN Alauddin Makassar normal. 
b) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan 
yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan regresi ditentukan 
Tabel 4.5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
TUTOR SEBAYA 
KETERAMPILAN 
MEMBACA AL-
QUR'AN 
N 29 29 
Normal Parametersa Mean 90.17 95.52 
Std. Deviation 4.209 6.373 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .111 .103 
Positive .111 .103 
Negative -.096 -.090 
Kolmogorov-Smirnov Z .597 .555 
Asymp. Sig. (2-tailed) .868 .918 
a. Test distribution is Normal.   
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berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat 
pada tabel 1.7 di bawah ini: 
Tabel 4.6 ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
KETERAMP
ILAN 
MEMBACA 
AL-QUR'AN 
* TUTOR 
SEBAYA 
Betwe
en 
Group
s 
(Combined) 587.825 15 39.188 .927 .560 
Linearity 119.423 1 119.423 2.826 .117 
Deviation from 
Linearity 
468.402 14 33.457 .792 .666 
Within Groups 549.417 13 42.263   
Total 1137.241 28    
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui bahwa nilai F 
hitung = 0,743 dan nilai sig. deviation from linearity sebesar 0,703karena nilai sig. 0,633 > 
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 
hubungan yang linear antara tutor sebaya terhadap keterampilan membaca al-Qur’an 
mahasiswa prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar. 
c)  Uji Persamaan Regresi Linear 
Tabel 4.7 Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.27
7 
24.882 
 
2.061 .049 
TUTOR SEBAYA .491 .276 .324 1.780 .086 
a. Dependent Variable: KETERAMPILAN MEMBACA AL-QUR'AN 
Berdasarkan tabel 4.7 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan koefisien persamaan 
regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi Ý = 51,277+ 0,491 X. dari 
hasil analisis diperoleh thitung = 1,78 dan p-value = 0,086/2 = 0,043 < 0.05 hal ini berarti H0 
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ditolak. Dengan demikian, tutor sebaya berpengaruh positif terhadap keterampilan membaca al-
Qur’an. 
d) Uji Linearitas dan Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.8 ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Ketera
mpilan 
Memba
ca Al-
Qur'an 
* Tutor 
Sebaya 
Betwee
n 
Groups 
(Combined) 587.825 15 39.188 .927 .560 
Linearity 119.423 1 119.423 2.826 .117 
Deviation from 
Linearity 
468.402 14 33.457 .792 .666 
Within Groups 549.417 13 42.263   
Total 1137.241 28    
Hipotesis statistik: 
H0 : Y = α + βX (regresi linear) 
H0 : Y ≠ α + βX (regresi tak linear) 
Berdasarkan tabel 4.8 dari hasil output SPSS di atas, uji linearitas persamaan garis 
diperoleh dari baris Deviation from Linearity, yaitu Fhitung = 0,792 dan p-value = 0.666 > 
0.05. hal ini berarti H0 diterima atau persamaan regresi Y dan X adalah linear atau berupa garis 
linear. 
Tabel 4.9 ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 119.423 1 119.423 3.168 .086a 
Residual 1017.818 27 37.697   
Total 1137.241 28    
a. Predictors: (Constant), TUTOR SEBAYA    
b. Dependent Variable: KETERAMPILAN MEMBACA AL-QUR'AN  
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
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H0 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.9 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi persamaan garis 
regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhitung (b/a) = 3.168 dan p-value = 
0,086 > 0.05 atau H0 diterima Dengan demikian regresi Y dan X tidak signifikan, signifikan 
tutor sebaya tidak berpengaruh terhadap  ketermpilan membaca al-Qur’an mahasiswa prodi 
PGMI UIN Alauddin Makassar. 
e) Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0  dan H0 : ρ ≠ 0 
Tabel 4.10 Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Chang
e 
1 .324a .105 .072 6.140 .105 3.168 1 27 .086 
a. Predictors: (Constant), TUTOR SEBAYA 
Berdasarkan tabel 4.10 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi koefisien korelasi 
diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama koefisien korelasi (rxy) = 
0,324 dan Fhitung (Fchange) = 3,168, dengan demikian, korelasi X dan Y adalah berarti atau 
signifikan. Sedangkan koefisien determinasi dari tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu R 
square = 0,105 yang mengandung makna bahwa 10% tutor sebaya berpengaruh terhadap 
keterampilan membaca al-Qur’an Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar dan 
sisanya 90 %  ditentukan oleh faktor lain, seperti pembelajaran al-Qur’an dengan menggunakan 
metode yang terstruktur yang dilaksanakan dengan terencana dan teratur. 
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B. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Tutor Sebaya Pada Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian, tercermin dari hasil kategorisasi bahwa dari 29 mahasiswa 
PGMI yang telah melaksanakan tutor sebaya, terdapat 10% pengaruh tutor sebaya dalam 
kerampilan membaca al-Qur’an mahasiwa PGMI. Adapun faktor lain yang membantu 
mahasiswa dalam keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa adalah penggunaan metde 
lainnya. 
Mahasiswa yang telah melakukan tutor sebaya sebelumnya memiliki perbedaan 
terhadap mahasiswa yang tidak pernah melakukan tutor sebaya meskipun hanya sedikit. Dilihat 
dari hasil penelitian yang terdapat beberapa mahasiwa mampu dalam mengembangkan 
keterampilan membaca al-Qur’an, namun juga terdapat  mahasiswa yang lupa dalam membaca 
al-Qur’an sesuai hukum yang berlaku. Banyak mahasiswa yang hanya belajar pada saat tutor 
sebaya saja, tidak mengaplikasikannya ketika di luar tutor sebaya tersebut. Namun, pada 
intinya keterampilan membaca al-Qur’an akan terus terampil jika mahasiswa terus latihan. 
Latihan pada teman sebaya akan membantu mengasah keterampilan membaca al-Qur’an.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tutor sebaya berpengaruh pada mahasiswa dan 
tidak dipungkiri bahwa  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sudah 
berhasil melaksanakan tutor sebaya dalam keterampilan membaca al-Qur’an dan berpengaruh 
pada keterampilannya tersebut. Dari penelitian ini dihasilkan rata-rata pada pelakasanaan tutor 
sebaya adalah 53,03 dari 29 mahasiswa. Terdapat 2 mahasiswa (6,89%) yang tidak setuju 
dalam tutor sebaya, 27 mahasiswa (93,103%) yang setuju terhadap pelaksanaan tutor sebaya. 
Sehingga dapat diartikan bahwa pelaksanaan tutor sebaya telah dilaksanakan dengan baik pada 
Prodi PGMI UIN Alauddin Makassar. 
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2. Keterampilan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin 
Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian, tercermin dari hasil kategorisasi bahwa dari 29 responden, 
terdapat 24 mahasiswa (82,758%) memilki keterampilan membaca al-Qur’an kategori rendah, 5 
mahasiswa (17,241%) memilki keterampilan membaca al-Qur’an kategori tinggi. Dari hasil 
hasil tersebut terlihat bahwa dominan mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar 
memiliki keterampilan membaca al-Qur’an adalah rendah, artinya keterampilan membaca al-
Qur’an masih perlu terus diasah, pada penggunaan tutor sebaya perlu terus berkelanjutan, 
karena meskipun kegiatan tutorial disetujui oleh banyak mahasiswa, namun, tidak dijamin 
bahwa keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa akan meningkat, perlu latihan terus 
menerus. kegiatan pembelajaran baca al-Qur’an masih perlu ditingkatkan, baik itu 
menggunakan metode tutor sebaya maupun menggunakan metode yang lain.  
3. Pengaruh Tutor Sebaya terhadap Keterampilan  Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Prodi 
PGMI FTK UIN Alauddin Makassar.  
Dari pemaparan hasil-hasil penelitian di atas, terlihat jelas adanya pengaruh antara tutor 
sebaya terhadap keterampilan membaca al-Qur’an  pada hasil peneltian  tutor sebaya 
berpengaruh  10% terhadap keterampilan membaca al-Qur’an Mahasiswa Prodi PGMI FTK 
UIN Alauddin Makassar dan sisanya  90 %  ditentukan oleh faktor lain. Artinya pelaksanaan 
tutor sebaya dalam meningkatkan keterampilan  membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI 
perlu ditingkatkan. Ini masih jauh dalam kategori yang diinginkan. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa apabila sebuah institusi/lembaga khususnya institusi/lembaga pendidikan senantiasa 
memperhatikan metode-metode yang digunakan dalam menigkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an mereka akan senantiasa belajar mulai dari pengajaran yang dilakukan oleh dosen itu 
sendiri, sampai penerapan tutor sebaya yang diaktifkan. Sehingga mahasiswa mempunyai 
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wadah dalam belajar. Khususnya dalam keterampilan membaca al-Qur’an yang sangat 
diperlukan ketika menjadi tenaga pendidik di luar kampus. 
 
 
 
60 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tutor sebaya berpengaruh pada 
mahasiswa dan tidak dipungkiri bahwa  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar sudah berhasil melaksanakan tutor sebaya dalam keterampilan 
membaca al-Qur’an dan berpengaruh pada keterampilannya tersebut. Dari penelitian 
ini dihasilkan rata-rata pada pelakasanaan tutor sebaya adalah 53,03 dari 29 
mahasiswa. Terdapat 2 mahasiswa (6,89%) yang tidak setuju dalam tutor sebaya, 27 
mahasiswa (93,103%) yang setuju terhadap pelaksanaan tutor sebaya. Sehingga dapat 
diartikan bahwa pelaksanaan tutor sebaya telah dilaksanakan dengan baik pada Prodi 
PGMI UIN Alauddin Makassar. 
2. Berdasarkan hasil penelitian, tercermin dari hasil kategorisasi bahwa dari 29 
responden, terdapat 24 mahasiswa (82,758%) memilki keterampilan membaca al-
Qur’an kategori rendah, 5 mahasiswa (17,241%) memilki keterampilan membaca al-
Qur’an kategori tinggi. Dari hasil hasil tersebut terlihat bahwa dominan mahasiswa 
Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar memiliki keterampilan membaca al-
Qur’an adalah rendah, artinya keterampilan membaca al-Qur’an masih perlu terus 
diasah, pada penggunaan tutor sebaya perlu terus berkelanjutan, karena meskipun 
kegiatan tutorial disetujui oleh banyak mahasiswa, namun, tidak dijamin bahwa 
keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa akan meningkat, perlu latihan terus 
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menerus. Kegiatan pembelajaran baca al-Qur’an masih perlu ditingkatkan, baik itu 
menggunakan metode tutor sebaya maupun menggunakan metode yang lain.  
3. Dari pemaparan hasil-hasil penelitian di atas, terlihat jelas adanya pengaruh antara 
tutor sebaya terhadap keterampilan membaca al-Qur’an  pada hasil peneltian  tutor 
sebaya berpengaruh  10% terhadap keterampilan membaca al-Qur’an Mahasiswa 
Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar dan sisanya  90 %  ditentukan oleh faktor 
lain. 
Artinya pelaksanaan tutor sebaya dalam meningkatkan keterampilan  
membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi PGMI perlu ditingkatkan. Ini masih jauh 
dalam kategori yang diinginkan. Hal ini mengisyaratkan bahwa apabila sebuah 
institusi/lembaga khususnya institusi/lembaga pendidikan senantiasa memperhatikan 
metode-metode yang digunakan dalam menigkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an mereka akan senantiasa belajar mulai dari pengajaran yang dilakukan oleh 
dosen itu sendiri, sampai penerapan tutor sebaya yang diaktifkan. Sehingga 
mahasiswa mempunyai wadah dalam belajar. Khususnya dalam keterampilan 
membaca al-Qur’an yang sangat diperlukan ketika menjadi tenaga pendidik di luar 
kampus. 
B. Implikasi Penelitian 
  Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini berimplikasi 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan tutor sebaya menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat diterapkan 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, karena berpengaruh 
postif dengan kategori sedang namun harus lebih ditingkatkan lagi. 
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2. Keterampilan membaca al-Qur’an pada mahasiswa Prodi PGMI UIN Alauddin 
menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat dinilai di jurusan PGMI FTK UIN 
Alauddin Makassar, karena berpengaruh postif dengan kategori sedang namun harus 
lebih ditingkatkan lagi. 
3.  Tutor sebaya yang dilaksanakan oleh mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin 
Makassar dikategorikan rendah sehingga perlu perbaikan atau mencari faktor lain 
yang mampu meningkatkan keterampilan membaca al-Qur’an mahasiswa Prodi 
PGMI UIN Alauddin Makassar. 
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Lampiran-lampiran 
 
 

 
 
  
 
 
Kisi-Kisi Instrumen Tutor Sebaya Mahasiswa Prodi PGMI FTK UIN Alauddin Makassar 
(Angket dan Rubrik Penilaian Kinerja) 
 
Variabel Indikator Item Pernyataan 
 
 
+/- 
 
 
No. 
Pernyataan 
Tutor Sebaya 
 
 
 
Kegiatan Tutor 
sebaya bagi tutee 
 
 
Pelaksanaan tutor sebaya berjalan 
sesuai perencanaan 
+ 9 
Pelaksanaan tutor sebaya tidak 
mengganggu perkuliahan 
+ 13 
Pelaksanaan tutor sebaya 
mengganggu perkuliahan 
- 7 
Pelaksanaan tutor sebaya serius 
dan menyenangkan 
+ 3 
Pelaksanaan tutor sebaya tidak 
mengganggu aktivitas lainnya 
+ 17 
Pelaksanaan tutor sebaya 
mengganggu perkuliahan 
- 7 
Tutor/Mahasiswa merasa nyaman 
dalam pelaksanaan tutor sebaya 
+ 1 
Mahasiswa bermain-main pada 
proses tutorial 
- 2 
Tutor sebaya 
dilakukan oleh 
mahasiswa 
(Tutor) 
Pelaksanaan tutor sebaya 
memudahkan interaksi antar tutor 
(mahasiswa yang  mengajar) dan 
mahasiswa yang diajar. 
+ 8 
Mahasiswa/tutor santai dalam 
pelaksanaan tutor sebaya 
+ 16 
Mahasiswa/yang diajar santai 
dalam proses tutorial 
+ 18 
Tutor mudah memberikan 
penjelasan karena teman sebaya 
(seumuran) 
+ 12 
 
 
 
 
Mahasiswa berani bertanya jika 
tidak dimengerti 
+ 11 
Mahasiswa yang diajar terubuka 
mengeluarkan pendapat 
+ 25 
Mahasiswa yang diajar tidak 
menghormati tutor 
_ 27 
Pelaksanaan 
tutorial 
direncanakan/ 
Tekhnik/cara 
tutorial 
Pelaksanaan tutor sebaya tidak 
berjalan sesuai perencanaan 
_ 5 
Tutor sebaya pertemuan singkat + 14 
Tutor sebaya pertemuan lama - 6 
Tutor sebaya menegangkan - 4 
Tutor sebaya dilaksanakan sesuai 
kesepakatan bersama 
+ 23 
Tutorial bergantung mood tutor _ 30 
Cara penyampaian tutor sangat 
jelas 
+ 19 
Cara penyampian tutor 
menggunkan bahasa yang 
sederhana 
+ 21 
Tekhnik praktek sangat 
membantu penyampaian dan 
memudahkaa pemahaman 
mahasiswa 
 
+ 24 
Tutor sebaya membosankan _ 26 
Cara penyampaian tutor menarik + 29 
 
 
 
 
Pemahaman cepat dalam 
pelaksanaan tutor sebaya 
+ 10 
Materi yang disampaikan cepat 
dipahami 
+ 20 
Materi yang disampaikan tidak 
beruntun 
_ 22 
Penjelasan materi dapat 
menambah pengetahuan dan dapat 
menyelesaikan masalah yang 
dialami 
+ 28 
Format Penilaian 
Ket:  Favourable : positif 
Unfavourable : Negatif 
Untuk menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai 
kuantitatif 2,1 untuk dua pilihan pernyataan positif., dan 1,2 untuk pernyataan negatif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Angket Tutor Sebaya Mahasiswa PGMI FTK UIN Alauddin Makassar 
 
Prodi/Jurusan : 
Petunjuk : Soal A 
1. Awali dengan membaca Basmalah dan diakhiri dengan Hamdalah 
2. Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah apakah 
isinya sesuai dengan apa yang anda alami sebenarnya. Jawaban dijamin 
kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi nilai kamu. Isi dengan cara memberikan 
tanda centang (√) pada kolom dengan pilihan sebagai berikut : 
  
S artinya Anda Setuju (2) 
TS  artinya Anda Tidak Setuju (1) 
NO PERNYATAAN 1 2 
1 
Pelaksanaan tutor sebaya dapat dilakukan di mana saja   
2 
Pelaksanaan tutor sebaya serius dan menyenangkan   
3 
Pelaksanaan tutor sebaya berjalan sesuai perencanaan   
4 
Pelaksanaan tutor sebaya menegangkan   
5 
Pelaksanaan tutor sebaya mengganggu perkuliahan   
6 
Pelaksanaan tutor sebaya memudahkan iteraksi antar tutor (yang  
mengajar) dan mahasiswa yang diajar  
  
7 
Pemahaman cepat dalam pelaksanaan tutor sebaya   
8 
Mahasiswa berani bertanya jika tidak dimengerti    
9 
Tutor mudah memberikan penjelasan karena teman sebaya 
(seumuran) 
  
10 
Pelaksanaan tutor sebaya tidak mengganggu perkuliahan   
11 
Tutor sebaya bisa dilakukan kapan saja   
12 
Mahasiswa/tutor santai dalam pelaksanaan tutor sebaya    
13 
Pelaksanaan tutor sebaya tidak mengganggu aktivitas lainnya   
14 
Tutor dan mahasiswa yang diajar santai dalam proses tutorial   
15 
Pelaksanaan tutor sebaya sangat memudahkan dalam berinteraksi 
antar tutor dan mahasiswa yang diajar  
  
16 
Jika tutorial berlangsung, proses pengajaran dapat disampaikan 
dengan lebih mudah, santai, dan sederhana 
  
17 
Tutorial sangat membantu pemikiran kritis, karena bebas 
berpendapat kepada tutor 
  
 
 
 
 
 18 Tutor sebaya dilaksanakan sesuai kesepakatan bersama   
 19 Tekhnik praktek sangat membantu penyampaian dan memudahkan 
pemahaman mahasiswa 
  
20 Mahasiswa yang diajar terbuka mengeluarkan pendapat   
21 Pelaksanakaan tutor sebaya membosankan   
22 Mahasiswa yang diajar dapat beritndak seenaknya terhadap tutor 
karena merasa berteman 
  
23 Penjelasan materi dapat menambah pengetahuan yang  sederhana   
24 Cara penyampaian tutor menarik   
25 Mahasiswa yang mengajar akan cepat membantu dalam 
pemahaman membaca al-Qur’an 
  
26 Materi yang disampaikan oleh tutor lebih mudah dipahami daripada 
disampaiakan oleh guru/dosen 
  
27 Pelaksanaan tutorial dilaksanakan secara tidak teratur   
28 Mahasiswa sulit  dalam menerima materi jika tidak dipraktikkan 
oleh tutor 
  
29 Tutorial lebih menarik jika dilaksanakan secara berkelompok   
30 Tutorial dapa memecahkan masalah yang terkait dengan 
keterampilan membaca al-Qur’an 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rubrik Penilaian Keterampilan Membaca al-Qur’an Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar 
 
Aspek Indikator 
Kategori 
4 3 2 1 
Keterampil
an 
membaca 
al-Qur’an 
Penyebutan 
makharijul 
huruf 
Mahasiswa dapat 
menyebutkan 
semua huruf 
hijaiyah sesuai 
dengan 
makharijul huruf 
dan dapat 
membedakan 
bunyi huruf yang 
hampir mirip 
Mahasiswa 
dapat 
menyebutkan 
huruf hijaiyah 
sesuai 
makharijul huruf 
tetapi belum 
dapat 
membedakan 
bunyi huruf 
yang mirip 
Mahasiswa 
dapat 
menyebutkan 
sebagian huruf 
hijaiyah sesuai 
dengan 
makharijul 
huruf dan tidak 
dapat 
membedakan 
bunyi huruf 
yang mirip 
Mahasiswa tidak 
dapat menyebutkan 
semua huruf 
hijaiyah sesuai 
dengan makharijul 
huruf dan tidak 
dapat membedakan 
bunyi huruf yang 
mirip. 
 
Penyebutan 
maad 
(panjang-
pendek 
bacaan) 
Mahasiswa dapat 
membaca al-
Qur’an sesuai 
dengan panjang 
pendek dengna  
harokat  bacaan  
dengan tepat  dan 
sesuai dengan 
makharijul huruf 
Mahasiswa 
dapat membaca 
al-Qur’an sesuai 
dengan panjang 
pendek tetapi 
belum sesuai 
dengan 
makharijul huruf 
Mahasiswa 
mampu 
membaca al-
Qur’an  sesuai 
dengan maad 
namun masih 
terbata-bata 
Mahasiswa tidak 
mampu membaca  
al-Qur’an  sesuai 
panjang pendek 
 
Memprakti
kkan 
bacaan 
gunnah 
(dengung) 
Mahasiswa 
mampu membaca 
al-Qur’an sesuai 
hukum bacaan 
idgham, lancar 
dengan 
mkaharijul huruf 
yang tepat. 
Mahasiswa 
mampu 
membaca al-
Qur’an sesuai 
hukum bacaan 
idgham, lancar 
namun belum 
ddengan 
mkaharijul huruf 
yang tepat. 
Mahasiswa 
mampu 
membaca al-
Qur’an sesuai 
hukum bacaan 
idgham namun 
masih terbata-
bata 
Mahasiswa tidak 
mampu membaca 
al-Qur’an sesuai 
hukum bacaan 
idgham 
 
Memprakti
kkan 
bacaan 
Iqlab 
Mahasiswa 
mampu membaca 
al-Qur’an sesuai 
hukum bacaan 
iqlab, lancar 
dengan 
mkaharijul huruf 
yang tepat. 
Mahasiswa 
mampu 
membaca al-
Qur’an sesuai 
hukum bacaan 
iqlab, lancar 
namun belum 
dengan 
mkaharijul huruf 
Mahasiswa 
mampu 
membaca al-
Qur’an sesuai 
hukum bacaan 
iqlab namun 
masih terbata-
bata 
Mahasiswa tidak 
mampu membaca 
al-Qur’an sesuai 
hukum bacaan 
iqlab 
 
 
 
 
yang tepat. 
 
Memperakt
ikkan 
bacaan 
qalqalah 
Mahasiswa 
mampu membaca 
al-Qur’an sesuai 
hukum bacaan 
qalqalah, lancar 
dengan 
mkaharijul huruf 
yang tepat. 
Mahasiswa 
mampu 
membaca al-
Qur’an sesuai 
hukum bacaan  
qalqalah, lancar 
namun belum 
dengan 
mkaharijul huruf 
yang tepat. 
Mahasiswa 
mampu 
membaca al-
Qur’an sesuai 
hukum bacaan  
qalqalah  namun 
masih terbata-
bata 
Mahasiswa tidak 
mampu membaca 
al-Qur’an sesuai 
hukum bacaan  
qalqalah 
 
Kelancaran 
membaca 
Mahasiswa 
membaca al-
Qur’an, lancar 
dan dengan 
makharijul huruf 
yang tepat 
Mahasiswa 
membaca al-
Qur’an dengan 
lancar namun 
belum dengan 
makharijul huruf 
yang tepat 
Mahasiswa 
membaca  al-
Qur’an dengan 
terbata-bata 
Mahasiswa tidak 
mampu membaca 
al-Qur’an 
 
Format Penilaian 
Ket:  Favourable : Positif 
Unfavourable : Negatif 
Untuk menskor skala kategori Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai 
kuantitatif 4,3,2,1 untuk empat pilihan pernyataan atau pernyataan positif. Dan 1,2,3,4 
untuk pernyataan negatif. 
 
Nama Tutor dan Tutee Pada Pelaksanaan Tutor Sebaya Mahasiswa Prodi PGMI UIN 
Alauddin Makassar 
No Nama Mentor Angkatan Nama Tutee 
 
Angkatan  
 
1 Abdul Mahmud 
Maro  
2015   Auliah 
Al Fatihah Nur 
Hikam 
 
2017 
2 Usman Syukur  2015 Maulidya Safruddin 
Abdul Wahab 
Anugrah Lestari 
 
2016 
3 Muhammad  Nur 
Rasyid 
2014 Nasriani 
Nurmila 
Dian 
 
2014 
4 Ratnasari 2014 Annisa 
Kurniati 2 
Erni Wo 
 
2014 
5 Nurul Magfirah 2014 Ahriani 
Muliati 
Hasfalela Ramadhan 
 
2014 
6 Ranggas 2016 Nurmalasari Wahab 
Nurjannah 
Asra 
 
2016 
7 Ayu Wulandari 2015 Nurasmiyati 
Safirah 
Siti Hawa 
 
2015 
8 Zaitun 2014 Nuraeni 
Nurhana 
Nurul Hidayah 
 
2014 
9 Sakinah 2014 Kurniati 
Evi Nurhidyatullah 
 
2015 
10 Khairunnisa 2014 Dwi Yuliah Yunus 
Rastiah 
Nur Rahmah 
 
2014 
Hasil Penelitian Instrumen Angket dan Tes Tes Lisan 
Instrument Angket 
Total 
No Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 Al Fatihah Nur 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 54 
2 Hikam 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 51 
3 Aul 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 53 
4 Maulidya Safruddin 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 45 
5 Nurjannah 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 55 
6 Anugrah Lestari 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 53 
7 Nurasmiyati 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 56 
8 Safirah 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 55 
9 Siti Hawa 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 55 
10 Kurniati 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 54 
11 Evi Nurhidyatullah 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 54 
12 Asra 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 51 
13 Nurhana 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 53 
14 Nurul Hidayah 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 52 
15 Dwi Yuliah Yunus 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 54 
16 Rastiah 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 54 
17 Nur Rahmah 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 55 
18 Nurmalasari Wahab 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 53 
19 Abdul Wahab 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 53 
20 Nuraeni 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 51 
21 Ahriani 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 52 
22 Muliati 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 52 
23 Hasfalela Ramadhan 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 53 
24 Annisa 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 54 
25 Kurniati 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 51 
26 Erni Wo 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 51 
27 Nasriani 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 56 
28 Nurmila 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 54 
29 Dian 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
 
  
 
 
Hasil Instrument Penilaian Kinerja 
Total 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 92 
2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 103 
3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 4 2 88 
4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 2 2 98 
5 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 99 
6 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 2 3 110 
7 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 109 
8 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 100 
9 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 98 
10 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 99 
11 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 93 
12 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 93 
13 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 89 
  
 14 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 99 
15 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 3 2 2 3 4 2 2 90 
16 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 1 4 3 2 2 3 92 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 83 
18 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 2 3 4 4 1 3 2 3 98 
19 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 102 
20 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 103 
21 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 2 89 
22 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 96 
23 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 1 2 78 
24 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 97 
25 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 90 
26 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 92 
27 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 96 
28 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 91 
29 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 97 
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